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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh knowledge management 

yang terhadap kinerja operasional, yang dimediasi oleh inovasi (inovasi proses 

dan inovasi produk). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

UMKM di bidang Food & Baverage yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 290 UMKM. Data penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner secara survei online melalui google form. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Teknik analisis data menggunakan Smart-PLS versi 3.0. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa knowledge management berpengaruh positif terhadap 

inovasi produk, knowledge management berpengaruh positif terhadap inovasi 

proses, knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional, 

inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional, inovasi proses 

berpengaruh positif terhadap kinerja operasional, knowledge management 

berpengaruh positif terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh inovasi 

produk, knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

yang dimediasi oleh inovasi proses. 

 

Kata kunci: knowledge management, inovasi proses, inovasi produk, 

kinerja operasional. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the influence of knowledge management on 

operational performance, which is mediated by innovation (process innovation 

and product innovation). In this research, the population used is MSMEs in the 

Food & Baverage sector located in the Special Region of Yogyakarta. The 

number of samples taken was 290 MSMEs. This research data was obtained using 

an online survey questionnaire via Google Form. The approach used in this 

research is a quantitative approach. The data analysis technique uses Smart-PLS 

version 3.0. The results of this research prove that knowledge management has a 

positive effect on product innovation, knowledge management has a positive effect 

on process innovation, knowledge management has a positive effect on 

operational performance, product innovation has a positive effect on operational 

performance, process innovation has a positive effect on operational 

performance, knowledge management has a positive effect on operational 

performance mediated by product innovation, knowledge management has a 

positive effect on operational performance mediated by process innovation. 

 

Key words: knowledge management, process innovation, product 

innovation, operational performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Dengan adanya lingkungan yang hiperkompetitif, kompleks, tidak pasti 

dan cepat berubah, knowledge management (KM) menjadi salah satu konsep yang 

menarik dan penting dalam manajemen. Studi penelitian sebelumnya (Andreeva 

& Kianto, 2012; Baró, 2008; Obeidat et al., 2014; Shannak et al., 2012), 

menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan sebagai bagian dari aset organisasi 

yang semakin meningkat, hal ini berdampak positif dalam memperoleh 

keunggulan kompetitif dan meningkatkan inovasi yang membawa organisasi 

menuju kinerja unggul. 

Dalam konteks ini, knowledge management (KM) dan inovasi dipandang 

sebagai pilihan strategis utama, sehingga penting mempertahankan kinerja 

kompetitif mereka dalam lingkungan bisnis yang bergejolak saat ini (Andreeva & 

Kianto, 2011; Chen et al., 2010; Dahiyat, 2015; Damanpour et al., 2009). Selain 

itu, Plessis (2007) menunjukkan bahwa inovasi sangat bergantung pada 

ketersediaan pengetahuan. Jadi, untuk mengurangi kompleksitas akibat 

kemudahan akses dan jangkauan pengetahuan, pengetahuan harus diidentifikasi 

dan dikelola dengan hati-hati untuk memastikan keberhasilan inovasi. Oleh karena 

itu, inovasi perlu mencakup pengetahuan khusus, inisiatif, dan kompetensi 

perusahaan Baró (2008). 
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Selanjutnya, penyelidikan beberapa aspek terkait KM dipandang sebagai 

isu penting untuk penelitian intensif. Sebagai hasilnya, penerapan proses KM 

yang efektif telah menjadi strategi kunci untuk meningkatkan Operational 

Performance karena manajemen yang sesuai dan penerapan pengetahuan dapat 

membantu organisasi menjadi lebih kreatif, cerdas, dan lebih mampu beradaptasi 

terhadap iklim bisnis yang terus berubah (Wong & Aspinwall, 2004). Manfaat 

dengan adanya knowledge management ini bagi perusahaan adalah untuk 

mengefektifkan dan mengefisiensikan kegiatan operasional atau kinerja 

operasional dari perusahaan. Terkait dengan adanya efektivitas dan efisiensi 

dalam kinerja operasional perusahaan, hal ini membuat knowledge management 

dapat mempersingkat waktu siklus produksi, mempersingkat waktu 

pengembangan produk, meningkatkan produktivitas dan juga kinerja pada 

karyawan, meningkatkan kualitas produk dan layanan kepada karyawan, 

memodifikasi atau merekayasa ulang proses produksi, menyediakan layanan dan 

produk yang inovatif, serta meningkatkan fleksibilitas (Abdallah & Matsui, 2019; 

Dahiyat & Al-Zu’bi, 2016; Slavković & Babić, 2013). 

Inovasi terjadi sebagai hasil penggabungan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang ada untuk mengkonfigurasi ulang kapabilitas dan kompetensi 

organisasi, menghasilkan produk bernilai tambah. Dalam konteks ini, KM 

mencakup proses yang berkaitan dengan memfasilitasi penciptaan dan perolehan 

pengetahuan baru, mengintegrasikannya dengan gudang pengetahuan organisasi 

yang ada, membaginya, dan menerapkannya dalam output bernilai tambah. 

Dengan demikian, KM dikatakan secara signifikan meningkatkan proses inovasi 
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organisasi (Cavusgil et al., 2003; Dahiyat, 2015; Dahiyat & Al-Zu’bi, 2012). 

Sementara literatur teoretis menekankan peran penting KM dalam memfasilitasi 

inovasi, literatur empiris masih belum matang dengan hasil dan ukuran yang 

beragam (Andreeva & Kianto, 2011; Hall & Mairesse, 2006). Secara khusus, efek 

yang diharapkan dari KM pada inovasi produk dan proses membutuhkan lebih 

banyak studi empiris untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi hubungan 

tersebut (Darroch, 2005). 

Seiring dengan perkembangan zaman, dapat diketahui bahwa kinerja 

operasional perusahaan sangat berkaitan dengan adanya knowledge management 

di mana kinerja operasional perusahaan dapat dipengaruhi dengan adanya inovasi 

produk dan juga inovasi proses. Menurut Manikas & Terry (2010) berpendapat 

bahwa kinerja operasional dapat dianggap sebagai kinerja internal atau kinerja 

proses. Flynn et al. (2010) mengacu pada kinerja operasional sebagai perbaikan 

dalam menanggapi suatu organisasi terhadap perubahan lingkungan yang 

kompetitif. Kinerja operasional perusahaan biasanya dikaitkan dengan efektivitas, 

fleksibilitas, keluaran produk, produktivitas, maupun kualitas proses dan juga 

kualitas produknya. Kinerja operasional dapat dilakukan dengan sebaik mungkin 

dengan cara menerapkan strategi operasi di mana dapat membantu kinerja operasi 

yang lebih baik lagi. 

Adanya knowledge management di perusahaan sangat mempengaruhi 

adanya inovasi dalam proses maupun inovasi dalam kinerja perusahaan. Inovasi 

sendiri berkaitan erat dengan adanya pengembangan gagasan atau ide, mengubah 

atau menambahkan ide atau gagasan yang ada serta terkait dengan adanya 



4  

 

 

penciptaan produk baru. Inovasi produk adalah proses berkelanjutan dan lintas 

fungsi yang melibatkan dan mengintegrasikan peningkatan jumlah kemampuan 

yang berbeda di dalam dan di luar batas organisasi. Inovasi produk menyediakan 

produsen dengan kesempatan untuk menjaga produk mereka tetap kompetitif dan 

akibatnya mencapai keunggulan kompetitif yang mereka cari (Ottenbacher & 

Harrington, 2009). Adanya inovasi produk ini biasanya didorong dengan adanya 

perubahan selera konsumen, perubahan dalam produk global, adanya persaingan 

yang ketat dengan para pesaing, kemajuan teknologi yang mulai pesat, dan juga 

terkait dengan adanya siklus suatu produk. 

Terkait adanya inovasi proses dalam perusahaan menurut Abdallah & 

Phan (2018), inovasi proses ini akan meningkatkan produktivitas di mana terkait  

dengan efisiensi dan efektifitas kegiatan produksi, peningkatan kualitas pada 

proses produksi serta mengurangi biaya unit produksi yang sekiranya dapat 

ditekan. Inovasi proses ini bertujuan untuk membuat alur proses dalam produksi 

menjadi lebih efisien dan efektif sehingga bisa mengurangi biaya-biaya yang ada 

dan membuat produk menjadi produk yang ekonomis. Inovasi proses ini sangat 

perlu dilakukan dalam kinerja operasional perusahaan. Kinerja operasional 

perusahaan dipengaruhi dengan adanya inovasi proses terkait dengan adanya 

pengembangan produk dan juga penciptaan produk baru yang akan dikeluarkan. 

Banyak bidang industri yang memerlukan adanya knowledge management 

sehingga kinerja operasionalnya dapat berjalan efektif dan efisien. Selain itu ada 

beberapa industri yang memang memerlukan adanya inovasi terhadap produk dan 

juga inovasi terhadap proses kinerja operasional perusahaannya. Salah satu 
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industri yang memerlukan adanya knowledge management dan juga inovasi 

produk dan inovasi proses adalah Industri kuliner (food and baverage). Salah satu 

industri yang sangat banyak dikelola oleh orang-orang. Bisnis kuliner di Indonesia 

semakin hari semakin diminati dengan melihat semakin banyaknya masyarakat 

yang gemar memburu beberapa aneka menu makanan baik makanan tradisional, 

nasional, maupun internasional. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin 

banyaknya usaha kuliner yang berdiri dari waktu ke waktu dan tentunya dengan 

penawaran menu andalan masing-masing. 

Pada masa kini kebutuhan akan makanan dan minuman tidak lagi sebagai 

kebutuhan dasar semata yang harus dipenuhi sebagaimana dijelaskan dalam Teori 

Kebutuhan Maslow, melainkan sudah menjadi tren di kalangan masyarakat. Hal 

tersebut nampak dari aktivitas makan dan minum bersama teman atau kerabat 

yang dimanfaatkan juga sebagai ajang sosialisasi/kumpul bersama. Banyak yang 

beranggapan bahwa bisnis yang menjanjikan saat ini adalah bisnis usaha kuliner. 

Maka tidak heran jika pertumbuhan industri kuliner di Indonesia diperkirakan 

akan semakin bertumbuh dan ini tentunya menjadi peluang menarik bagi para 

pengusaha bisnis kuliner. Pada saat ini sudah banyak ditemukan rumah makan, 

restoran, dan kafe dengan konsep menu makanan dan minuman unik dan menarik. 

Tidak hanya itu saja, desain eksterior dan interiornya juga menarik. Pengusaha 

bisnis kuliner berlomba-lomba menciptakan ide kreatif dalam mengembangkan 

bisnis kulinernya. Penawaran demi penawaran dari perusahaan terus berganti, 

seperti paket makan siang dan paket hari-hari tertentu. Semuanya itu dilakukan 

demi menarik minat dan perhatian konsumen mengunjungi restoran tersebut. 
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Industri kuliner khususnya di Yogyakarta ini sangat berkembang pesat. 

Salah satu industri kuliner di Yogyakarta yang paling berkembang pesat adalah 

industri makanan khususnya Gudeg yang menjadi iconic oleh-oleh khas kota 

Yogyakarta. Selain itu sudah banyak UMKM yang menjual berbagai macam 

produk kuliner yang unik dan juga berkualitas di sekitaran Yogyakarta. Industri 

kuliner ini salah satu yang melakukan banyak inovasi-inovasi di dalam proses 

pengerjaannya maupun di dalam produk yang ditawarkan. Inovasi dalam industri 

kuliner ini sangat dipengaruhi dengan adanya perkembangan zaman, teknologi 

dan juga minat masyarakat. Sehingga industri kuliner ini banyak mengalami 

perubahan setiap zamannya. Perubahan industri kuliner ini sebenarnya hanya 

berputar dari zaman ke zaman. Pasal nya dilihat dari saat ini tren makanan dan 

minuman ini seperti kembali lagi ke mode zaman dahulu. 

Adapun peneliti menemukan penelitian yang berkaitan tentang variabel 

knowledge management yang berhubungan dengan inovasi. Penelitian oleh 

Obeidat et al. (2016), memiliki hasil penelitian bahwa knowledge management ini 

mendukung adanya inovasi, pembentukan ide-ide baru dan juga tentang berpikir 

di dalam perusahaan. Knowledge management ini dapat mencakup banyak akses 

di dalam perusahaan. Knowledge management juga terkait dengan adanya 

pengembangan, berbagai pengetahuan dan juga terkait dengan pembelajaran yang 

berkelanjutan sehingga dapat menghasilkan peningkatan di setiap output nya. 

Selain itu knowledge management ini juga memberikan dampak terhadap 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajer Pengambilan 

keputusan tersebut bisa lebih berkualitas dan memastikan adanya kontribusi dan 
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juga nilai aset yang berguna serta keefektifan dan eksploitasinya dapat mudah 

dipahami. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena untuk di Negara 

berkembang masih jarang dilakukan nya penelitian terkait dengan efek yang 

dihasilkan oleh knowledge management terhadap inovasi produk dan juga inovasi 

proses. Studi yang membahas terkait dengan efek yang dihasilkan oleh knowledge 

management terhadap inovasi produk dan juga inovasi proses biasanya yang 

sudah di publish adalah terkait dengan studi-studi di Negara maju. Sehingga jika 

penelitian ini dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia akan diharapkan 

memberikan kontribusi pada literatur terkait dengan knowledge management yang 

akan memengaruhi inovasi produk dan juga inovasi proses. Studi ini dilakukan 

kepada negara berkembang khususnya seperti negara Indonesia karena untuk 

mengejar persaingan dalam global. 

Penelitian ini nantinya akan ditujukan untuk industri kuliner yang ada di 

daerah Yogyakarta. Objek yang diambil oleh peneliti ini cukup banyak di daerah 

Yogyakarta. Pasalnya industri kuliner di daerah kota Yogyakarta ini sangat 

terlihat jelas perkembangannya. Selain itu ada wadah suatu event yang menaungi 

untuk perkembangan industri kuliner di daerah tersebut. Dari hasil penelitian 

terdahulu mengindikasikan adanya research gap yang menunjukkan pengaruh 

positif dari variabel knowledge management terhadap kinerja operasional yang 

dimediasi oleh inovasi produk dan inovasi proses yang secara tidak langsung 

berpengaruh signifikan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dari adalah pemilihan objek 
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penelitian yang disesuaikan dengan trend masa kini, dimana banyak sekali 

cabang-cabang industri kuliner yang berdiri di Indonesia. Maka peneliti 

mengambil judul “PENGARUH KNOWLEDGE MANAGEMENT 

TERHADAP KINERJA OPERASIONAL YANG DIMEDIASI OLEH 

INOVASI PRODUK DAN PROSES PADA INDUSTRI KULINER (FOOD 

AND BAVERAGE) DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa rumusan masalah yang akan peneliti kaji adalah Apa hubungan 

antara knowledge management terhadap kinerja operasional. 

Dilihat pada rumusan masalah, adapun pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

 Apakah knowledge management berpengaruh positif terhadap inovasi 

produk? 

 Apakah knowledge management berpengaruh positif terhadap inovasi 

proses? 

 Apakah knowledge management memiliki pengaruh positif langsung 

terhadap kinerja operasiaonal perusahaan? 

 Apakah inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan? 

 Apakah inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan? 
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 Apakah inovasi produk secara positif memediasi hubungan antara 

knowledge management dan kinerja operasional? 
 

 Apakah inovasi proses secara positif memediasi hubungan antara knowledge 

management dan kinerja operasional? 

 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

 

 Untuk mengetahui apakah knowledge management dapat berpengaruh 

terhadap inovasi produk 

 Untuk mengetahui apakah knowledge management dapat berpengaruh 

terhadap inovasi proses 

 Untuk mengetahui apakah knowledge management memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja operasiaonal perusahaan 

 Untuk mengetahui apakah inovasi produk dapat berpengaruh terhadap 

kinerja operasional perusahaan 

 Untuk mengetahui apakah inovasi proses dapat berpengaruh terhadap 

kinerja operasional perusahaan 

 Untuk mengetahui apakah inovasi produk secara positif memediasi 

hubungan antara knowledge management dan kinerja operasional 

 Untuk mengetahui apakah inovasi proses secara positif memediasi 

hubungan antara knowledge management dan kinerja operasional 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1. Bagi Penulis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti terkait 

kinerja operasional dalam perusahaan. 

1.4.2. Bagi Perusahaan 

 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

luas dan sebagai bahan pertimbangan serta masukan mengenai analisis knowledge 

manajemen, inovasi proses, inovasi produk, kinerja operasional, bagi perusahaan 

yang di teliti. Serta menjadi bukti empiris guna mendukung praktik knowledge 

management dan perbaikan kinerja operasional di dunia bisnis. 

1.4.3. Bagi Pihak Lain 

 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan pertimbangan 

terkait dengan topik yang sejenis yaitu mengenai knowledge manajemen, inovasi 

produk, inovasi proses dan kinerja operasional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Knowledge Management 

 
Knowledge management saat ini penunjang adanya inovasi dalam bisnis. 

Menurut (Chong et al., 2000), knowledge management adalah proses kerja, 

aktivitas, infrastruktur teknologi atau budaya operasional untuk mengelola aset 

dan pengetahuan perusahaan yang berharga. Knowledge management ini juga 

dapat menambah wawasan dan pengalaman di mana dapat digunakan di mana saja 

oleh siapapun dan kapanpun ketika itu diperlukan. Knowledge management ini 

memberikan akses yang mudah kepada pengetahuan maupun keahlian di mana 

bisa secara resmi ataupun tertanam di diri seseorang. Knowledge management ini 

memberikan celah untuk berkolaborasi dengan ilmu pengetahuan yang ada, 

pembelajaran yang berlaku dan juga memberikan peningkatan. Hal ini sangat 

mendukung dalam pengambilan keputusan yang berkualitas dan dapat 

memastikan bahwa kemampuan intelektualnya dan keefektifan cara kerjanya 

dapat dipahami dengan baik. 

Selain itu knowledge management ini   sangat berpengaruh   terhadap 
 

keefektifan dan efisiensi terhadap organisasi. Menurut Kör & Maden (2013), 

knowledge management adalah proses bisnis yang berhubungan dengan 

menciptakan pengetahuan baru dan memastikan penggunaan pengetahuan dalam 

organisasi kapan pun diperlukan. Menurut penulis, ketika organisasi memiliki 
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orientasi terhadap knowledge management maka knowledge management ini akan 

menjadi panduan untuk menetapkan strategi yang digunakan oleh organisasi. 

Knowledge management memungkinkan organisasi mempersingkat waktu 

pengembangan produk mereka, meningkatkan produktivitas dan kinerja 

karyawan, meningkatkan kualitas produk dan layanan pelanggan, memodernisasi 

dan merekayasa ulang proses bisnis, menyediakan produk dan layanan inovatif, 

dan meningkatkan fleksibilitas (Abdallah & Matsui, 2019; Dahiyat & Al-Zu’bi, 

2012; Slavković & Babić, 2013). Menurut Gloet & Terziovski (2004), knowledge 

management dapat diibaratkan sebagai payung di mana semua nya akan saling 

terkait, seperti semua yang terkait dengan adanya pengetahuan, penyimpanan 

maupun pendistribusian. Hal ini membuat knowledge management ini sangat 

penting adanya di dalam organisasi. 

Knowledge management ini salah satu bagian yang sangat berpengaruh 

terhadap jalannya suatu organisasi. Menurut Al-Tit (2016) knowledge 

management ini dapat didefinisikan sebagai proses aktivitas yang dapat membantu 

organisasi dalam mengatur, menemukan, menggunakan, dan menyebarkan 

pengetahuan di mana dapat memudahkan individu dalam bekerja di organisasi. 

Selain itu knowledge management ini dapat mengubah informasi yang ada serta 

pengalaman yang dimiliki organisasi dan juga penerapannya di dalam administrasi 

nya. 

Knowledge management ini juga dapat memengaruhi terhadap kegiatan 

yang akan dilakukan oleh karyawan di dalam organisasi. Knowledge management 

juga membantu dalam mencapai tujuan organisasi dengan memungkinkan 
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pengetahuan dan keahlian untuk dibagikan dan diakses dengan mudah (Mishra & 

Bhaskar, 2011) serta mempromosikan penggunaan sumber informasi, 

keterampilan, dan pengalaman yang tersedia (López-Nicolás & Meroño-Cerdán, 

2011; Wulandari & Nurisani, 2020). Menurut Al-Shanti (2017) mempercayai 

bahwa knowledge management dapat memungkinkan karyawan di dalam 

organisasi untuk melakukan studi yang berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan, penyimpanan, pendistribusian, dan bisa menerapkan 

pengetahuan tersebut untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik lagi. 

 

2.1.2. Inovasi Produk 

 
Inovasi ini adalah salah satu yang erat kaitannya dengan knowledge 

management. Banyak jenis dari inovasi ini, salah satu nya adalah inovasi produk. 

Inovasi produk ini biasanya juga dikaitkan dengan adanya perkembangan 

teknologi maupun keinginan dari konsumen yang mengikuti zaman. Inovasi 

produk terhubung dengan memperkenalkan produk baru dan meningkatkan yang 

sudah ada (Chang et al., 2012; Polder et al., 2010). Menurut Utterback & 

Abernathy (2018) inovasi produk ini adalah suatu penemuan teknologi baru dan 

juga yang menunjang adanya teknologi yang tujuannya untuk suatu komersial di 

mana mempertimbangkan kemauan dan keinginan konsumen sehingga dapat 

memenuhi keinginan mereka. Inovasi produk ini pada dasar nya di kembangkan 

dari ide dasar yang akan di usulkan pada suatu produk. Inovasi ini sudah dapat 

diprediksi untuk kedepan nya dengan cara memberikan penekanan di awal pada 

kinerja produk, lalu penekanan pada variasi produk, dan juga penekanan pada 

standarisasi produk maupun biaya produk. 
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Inovasi produk sendiri memiliki banyak tujuan nya salah satu nya untuk 

memberikan referensi baru terhadap produk yang akan di keluarkan oleh 

perusahaan. Tujuan utama dari adanya inovasi produk di dalam suatu perusahaan 

adalah untuk meningkatkan nilai yang terkandung di dalam produk dan 

memberikan efisiensi yang lebih tinggi terhadap produk tersebut (Polder et al., 

2010). Selain itu, inovasi produk dapat dicapai dan digunakan dengan 

memanfaatkan teknologi maupun pengetahuan baru atau bisa dengan 

menggabungkan teknologi dan pengetahuan baru dengan teknologi dan 

pengetahuan yang sudah ada (Gunday et al., 2011). 

Inovasi produk ini tidak bisa dianggap mudah karena dipengaruhi oleh 

beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain adanya dorongan dari kebutuhan 

pelanggan yang berubah-ubah, kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

persaingan global yang semakin tinggi, dan juga adanya pengurangan siklus hidup 

dalam suatu produk (Gunday et al., 2011). Sehingga inovasi produk ini juga erat 

kaitannya dengan pelanggan maupun para pemasoknya. 

2.1.3. Inovasi Proses 

 
Inovasi proses di dalam suatu produk ini menggambarkan bagaimana 

urutan-urutan suatu kegiatan inovasi akan dilakukan. Urutan tersebut bisa dimulai 

dengan divisi R&D mengidentifikasi teknologi baru, di mana dapat diikuti dengan 

adanya pengembangan produk, produksi, maupun dalam pemasaran. Bisa juga 

dimulai dengan urutan mengidentifikasi pasar terlebih dahulu, setelah itu diikuti 

dengan teknologi dan pengembangan produk, produksi, maupun pemasaran 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). 
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Inovasi proses ini didefinisikan sebagai penerapan metode produksi atau 

pengiriman yang baru atau lebih baik yang terdiri dari perubahan penting dalam 

teknik, peralatan, dan perangkat lunak (OECD, 2005). Inovasi proses ini 

memungkinkan untuk menjadi bagian dari kemampuan strategis di dalam industri 

di mana saling berhubungan satu sama lain antara produk dan juga proses. Inovasi 

proses yang bisa dikatakan sukses memiliki proses timbal balik yang dilakukan 

antara perusahaan dengan teknologi maupun teknologi ke perusahaan selama 

adanya proses pengembangan (Barton et al., 2016). 

Inovasi proses ini sangat berpengaruh bagi keberlangsungan perusahaan. 

Salah satunya terkait dengan efisiensi dan juga produktivitas di dalam perusahaan. 

Inovasi proses ini dapat meningkatkan produktivitas kegiatan yang berlangsung di 

dalam perusahaan dan juga meningkatkan efisiensi di dalam nya, serta dapat 

meningkatkan kualitas dari segi produk maupun produksi dan mengurangi biaya 

unit dalam produksinya (Abdallah et al., 2016). Inovasi proses ini salah satu 

bentuk inovasi di mana berkaitan erat dengan kegiatan proses produksinya. 

Adanya inovasi proses di dalam perusahaan ini memiliki tujuan untuk 

menghasilkan produk yang inovatif dan juga produk baru (Al‐Hakim & Hassan, 

2013). Hal ini membuat inovasi proses sangat berkaitan dengan keinginan 

konsumen yang dapat berubah-ubah dan juga perkembangan yang sangat pesat di 

dalam lingkup global. Menurut Damanpour (1991) inovasi proses meliputi dua 

tahapan utama yaitu inisiasi dan implementasi. Penulis menegaskan pada tahapan 

inisiasi ini melibatkan pada keterbukaan terhadap inovasi di mana setiap anggota 

organisasi memiliki hak untuk menerima atau menolak adanya inovasi. Tahapan 
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inovasi proses dapat dievaluasi agar tidak terjadinya penyimpangan dan kegagalan 

dengan cara membangun sistem kontrol yang efektif sehingga dapat memastikan 

bahwa implementasi dapat berjalan sesuai harapan (Tidd & Bessant, 2014). 

2.1.4. Kinerja Operasional 

 
Karena fungsi operasi memainkan peran strategis dalam membangun dan 

mempertahankan daya saing, perusahaan perlu merumuskan strategi operasi 

dalam cara yang membantu untuk menerapkan strategi kompetitif perusahaan 

mereka sendiri. Kinerja operasional dapat diukur melalui beberapa pengukuran, 

antara lain yaitu mengukur biaya produk per unit, mengukur kualitas produk, 

kualitas proses, kemampuan untuk menerima permintaan yang berubah-ubah, 

kemampuan memenuhi keinginan pelanggan, pengiriman tepat waktu dan cepat 

(Leong et al., 2013). Pada dasarnya kinerja operasional ini akan tetap mengacu 

pada seluruh kegiatan yang ada di dalam perusahaan. 

Menurut Flynn et al. (2010), mengacu pada kinerja operasional sebagai 

perbaikan dalam menanggapi suatu organisasi terhadap perubahan lingkungan 

yang kompetitif. Menurut Ketokivi & Schroeder (2003), pengukuran kinerja 

operasional ini lebih baik dihasilkan dari implementasi operasi dan bisnis di mana 

berkaitan dengan adanya kualitas, biaya, pengiriman, fleksibilitas, dan inovasi. 

Berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh Terziovski & Samson (2007), kinerja 

operasional ini dapat diukur dengan melihat tingkat produktivitas, tingkat 

kegagalan atau kesalahan dalam produknya, garansi, biaya kualitas, dan ketepatan 

waktu produksi sampai dengan barang ke tangan konsumennya. 
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Menurut Ketokivi & Schroeder (2003), kinerja operasional ini biasanya 

dapat diukur dari dimensi yang berkaitan dengan internal perusahaan di mana 

biasanya dengan melihat elemen produknya, kualitas dalam proses, efisiensi, 

hingga produktivitas. Selain itu menurut Tan et al. (2017) kinerja operasional 

dapat diartikan sebagai hasil yang dikeluarkan oleh organisasi di mana 

menggunakan kemampuan operasionalnya yang unik. Melihat beberapa uraian di 

atas dapat disimpulkan menurut Abdallah et al. (2013), kinerja operasional ini 

dapat diukur melalui produktivitas, efisiensi, dan produktivitas dalam operasi 

internal perusahaan. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 
Adapun beberapa penelitian terdahulu terkait dengan knowledge 

management, inovasi produk, inovasi proses, dan juga kinerja operasional. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah peran mediasi 

inovasi produk dan proses pada hubungan antara knowledge management dan 

kinerja operasional di Industri Fashion di Yogyakarta. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang menggunakan variable-variabel tersebut untuk menjadi dasar 

pengembangan hipotesis dalam penelitian ini, adalah: 

 Penelitian dari Al-Sa’di et al. (2017) yang berjudul “The Mediating Role of 

Product and Process Innovations on the Relationship between Knowledge 

Management and Operational Performance in Manufacturing Companies in 

Jordan”. Penelitian tersebut membahas tentang efek yang diberikan oleh 

knowledge management terhadap kinerja operasional secara langsung 

maupun tidak langsung melalui inovasi produk dan inovasi proses di 
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perusahaan manufaktur di Yordania. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

knowledge management memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap inovasi produk maupun inovasi proses. Strategi bersaing berbasis 

inovasi ini sangat mendukung untuk memulai program knowledge 

management untuk menjadi pilar utama dalam berbisnis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kurang lebih 

kepada 300 perusahaan manufaktur yang ada di ibu kota Yordania yaitu 

Amman. Kuesioner disebarkan secara langsung ke perusahaan atau 

melakukan kunjungan langsung ke perusahaan karena biasanya di Yordania 

sendiri penyebaran kuesioner melalui surat atau e-mail sering diabaikan. 

 Penelitian dari Obeidat, et al., (2016) yang berjudul “The impact of 

knowledge management on innovation”. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana dampak dari proses knowledge management yang meliputi 

akuisisi pengetahuan, macam-macam pengetahuan, dan juga manfaat 

pengetahuan. Selain itu juga terkait dengan pendekatan knowledge 

management yang meliputi jejaring sosial, kodifikasi, dan personalisasi 

pada inovasi di perusahaan konsultan di Yordania. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah adanya hasil yang signifikan positif dari knowledge 

management terhadap inovasi sehingga terciptanya penciptaan, sharing, dan 

memanfaatkan pengetahuan yang membangun keterampilan bagi karyawan 

yang relevan dengan proses inovasi. Hal ini membuat memiliki sumber daya 

karyawan yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang unggul lebih baik 

dari pada harus mempekerjakan karyawan baru. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kurang lebih 266 
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kepada 3 kelompok responden yang peneliti pilih diantaranya ada dari 

kalangan konsultan (hukum, akuntansi, manajerial, keuangan, sumber daya 

manusia, teknologi informasi, asuransi dan pendidikan), konsultan teknik 

(sipil, desain interior, komputer, perencanaan, proyek dan arsitek) dan posisi 

manajerial atau administrasi (manajer umum, direktur eksekutif, direktur 

teknis dan kepala departemen). 

 Penelitian dari Slavković & Babić (2013) yang berjudul “Knowledge 

Management, Innovativeness, And Organizational   Performance: 

Evidence From Serbia”. Penelitian ini membahas tentang dampak yang 

dihasilkan oleh knowledge management pada kinerja organisasi serta 

inovasi yang dirasakan pada sektor ekonomi Serbia. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah tidak semua proses knowledge management dikembangkan 

di tingkat yang sama di perusahaan Serbia, tetapi knowledge management 

memiliki dampak positif terhadap kinerja organisasi, inovasi proses, dan 

inovasi administrasi. Metode yang digunakan oleh penelitian ini dengan 

menyebarkan kuesioner ke organisasi yang memiliki lebih dari 50 

karyawan. Kuesioner disebarkan berjumlah 81, tetapi ada tiga kuesioner 

yang tidak valid karena dua kuesioner yang hanya diisi sebagian dan satu 

kuesioner ditolak oleh salah satu organisasi karena tidak sesuai ketentuan 

jumlah karyawan. 
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2.3. Formulasi Hipotesis 

2.3.1 Hubungan Knowledge Management terhadap Inovasi Produk 

 
Sudah banyak penelitian yang meneliti terkait dengan knowledge 

management yang berpengaruh terhadap inovasi produk. Menurut Bas et al. 

(2015) knowledge management memengaruhi secara signifikan terhadap inovasi 

produk. Sedangkan menurut Andreeva & Kianto (2021) proses knowledge 

management ini memberikan pengaruh positif terhadap inovasi sesuai dengan 

sampel yang peneliti ambil di 211 perusahaan dari Firlandia, Rusia, dan China. 

Samsir (2017), dalam jurnalnya penelitiannya menyatakan bahwa knowledge 

management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. Uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa knowledge management berpengaruh terhadap 

inovasi produk, sehingga dapat menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Knowledge management berpengaruh signifikan positif terhadap inovasi 

produk 

2.3.2 Hubungan Knowledge Management terhadap Inovasi Proses 

 

 
Menurut penelitian oleh Kör & Maden (2013) menyatakan bahwa proses 

knowledge management di Turki memiliki pengaruh positif yang signifikan di 

mana meningkatkan inovasi pada organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Slavković & Babić (2013) adalah knowledge management memiliki pengaruh 

positif terhadap inovasi proses. Sedangkan menurut penelitian dari Obeidat, et al. 

(2016) knowledge management ini juga berpengaruh signifikan positif terhadap 

inovasi. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa knowledge management 
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berpengaruh terhadap inovasi produk, sehingga dapat menghasilkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Knowledge management berpengaruh signifikan positif terhadap inovasi 

proses 

2.3.3. Hubungan Knowledge Management terhadap Kinerja Operasional 

 
Beberapa peneliti meneliti adanya hubungan antara knowledge management 

dengan kinerja. Gold et al. (2017) menyatakan bahwa knowledge management 

berpengaruh positif terhadap efektivitas organisasi. Sedangkan menururt Liu et al. 

(2014) menyatakan bahwa kapabilitas knowledge management dengan daya saing 

memiliki hubungan yang signifikan positif. Selain itu Lin & Kuo (2017) 

knowledge management berpengaruh positif pada seluruh aspek kinerja 

organisasi. Tseng & Lee (2016) program knowledge management akan berhasil 

ketika dapat memengaruhi kinerja organisasinya. Uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa knowledge management berpengaruh terhadap kinerja operasional, 

sehingga dapat menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: knowledge management berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

kinerja operasional 

2.3.4. Hubungan Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional 

 
Dilihat dari penelitian terdahulu ada pengaruh positif antara inovasi dengan 

kinerja operasional dalam perusahaan. Menurut Hassan et al. (2018) menyatakan 

bahwa adanya hubungan positif antara inovasi dengan kinerja produksi, baik 

inovasi produk maupun inovasi proses. Keterkaitan tersebut disebabkan karena 

dapat diterapkan metode operasional dan bisnis baru. Sedangkan menurut Saunila 
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et al. (2016) perusahaan yang memiliki kinerja operasional dan keuangan akan 

lebih berhasil dalam melaksanakan inovasi. Selain itu menurut Evangelista & 

Vezzani (2015) dengan menggunakan teknologi baru maka akan meningkatkan 

kinerja produk serta menunjukkan bahwa inovasi produk dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi produk 

berpengaruh terhadap kinerja operasional, sehingga dapat menghasilkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

 

 
2.3.5. Hubungan Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional 

 
Penelitian yang diteliti oleh Evangelista & Vezzani (2015) menyatakan 

bahwa kinerja dapat meningkat ketika inovasi proses dapat menghasilkan efisiensi 

dan produktivitas dengan cara memberlakukan produksi dengan lebih efektif yang 

akan memengaruhi waktu respon, meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya. 

Sedangkan menurut Ou et al. (2016) inovasi proses yang dilakukan secara efektif 

dapat meningkatkan operasi produksi internal yang dapat memengaruhi tingkat 

kinerja operasional dan pengurangan biaya. Selain itu Kafetzopoulos & Psomas 

(2018) menyebutkan bahwa tingkat produktivitas dan kinerja berhubungan positif 

dengan tingkat inovasi. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi proses 

berpengaruh terhadap kinerja operasional, sehingga dapat menghasilkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Inovasi proses berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional 
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2.3.6. Inovasi Produk Memediasi Pengaruh Knowledge Management 

terhadap Kinerja Operasional 

 
Penelitian dari Al-Sa’di et al. (2017) menyatakan bahwa knowledge 

management akan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja 

operasional ketika adanya inovasi produk maupun inovasi proses, di mana dapat 

di artinya knowledge management berpengaruh secara langsung kepada kinerja 

operasional dan adanya pengaruh tidak langsung dari kedua inovasi tersebut. 

Menurut Schiuma & Carlucci (2015) dengan adanya knowledge management ini 

dapat memunculkan adanya inovasi serta akan memengaruhi tingkat kinerja 

operasional dan organisasi. Adanya inovasi produk ini dapat memengaruhi 

kualitas produk di mana akan meningkatkan kualitas produk itu sendiri selain itu 

juga penggunaan teknologi serta penciptaan produk baru dengan kinerja yang 

lebih tinggi juga Chang & Ahn (2015). Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan mediasi antara inovasi produk terhadap knowledge management 

dan kinerja operasional, sehingga dapat menghasilkan hipotesis seperti berikut: 

H6: Inovasi produk memediasi antara knowledge management dengan kinerja 

operasional secara positif. 

2.3.7. Inovasi Proses Memediasi Pengaruh Knowledge Management terhadap 

Kinerja Operasional 

 

Penelitian yang dihasilkan oleh Slavković & Babić (2013) menyatakan 

bahwa knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

dan juga berpengaruh positif terhadap inovasi proses, di mana inovasi proses ini 

mempunyai efek mediasi yang signifikan antara knowledge management dengan 
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kinerja organisasi. Naghavi et al. (2015) menyatakan dengan menggunakan 

sampel public di Iran bahwa knowledge management berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi dan juga inovasi. Sedangkan penelitian dari Damanpour & 

Gopalakrishnan (2021) menyatakan bahwa efek mediasi yang dihasilkan dari 

inovasi pada hubungan knowledge management dengan kinerja dapat 

menghasilkan kinerja operasional yang meningkatkan proses produksi secara 

efisien. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan mediasi antara 

inovasi proses terhadap knowledge management dan kinerja operasional sehingga 

dapat menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H7: Inovasi proses memediasi antara knowledge management dengan kinerja 

operasional secara positif. 

 
 

2.4. Kerangka Penelitian 
 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Diadopsi dari penelitian Al-Sa’di et al. (2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan metode 

dari penelitian yang berdasar pada data konkrit atau positivistic dari suatu sampel 

atau populasi tertentu, data penelitiannya dalam bentuk perhitungan angka dan 

diukur menggunakan alat statistik dengan hasil akhir untuk memperoleh 

kesimpulan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Knowledge Management Processes terhadap Operational 

Performance yang dimediasi oleh Inovasi Product dan Inovasi Proses. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Lokasi ini dipilih karena cukup banyaknya populasi untuk di sektor ekonomi 

kreatif khususnya dalam bidang bisnis kuliner (food and baverage). 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

 
Populasi merupakan wilayah umum yang berisi objek atau subjek dengan 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 

UMKM yang bergerak pada Industri kuliner (food and baverage) yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini didasari karena Yogyakarta merupakan kota 
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pelajar dan kota wisata yang memiliki banyak sekali makanan unik dan khas yang 

wajib dicoba oleh masyarakat. 

3.3.2. Sampel 

 
Menurut Sekaran & Bougie (2017), sampel adalah bagian dari populasi. 

Dengan mempelajari sampel, peneliti harus mampu menarik kesimpulan yang 

digeneralisasikan. Untuk menentukan besarnya sampel tersebut bisa dilakukan 

secara statistik maupun berdasarkan estimasi penelitian, selain itu juga perlu 

diperhatikan bahwa sampel yang dipilih harus representative artinya segala 

karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih. 

Berdasarkan kutipan diatas mengatakan bahwa sampel merupakan 

sebagian dari individu yang memiliki karakteristik tertentu untuk mewakili 

seluruh populasi yang diamati. Berdasarkan sampel diatas, maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu UMKM yang bergerak dibidang industri kuliner yang 

berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penentuan jumlah sampel peneliti menggunakan metode Siregar et al. 

(2021), yaitu bergantung pada jumlah parameter yang digunakan dalam penelitian 

ini. Indikator dalam penelitian ini berjumlah 25 pertanyaan, maka jumlah minimal 

dan maksimal sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Minimal Sampel = [{Jumlah Indikator + Jumlah Variabel} x 2] x 5 = [{25 + 

4} x 2] x 5 = 290 Sampel 

2. Maksimal Sampel = [{Jumlah Indikator + Jumlah Variabel} x 2] x 10 = 

[{25 + 4} x 2] x 10 = 580 Sampel 
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Berdasarkan hasil perhitungan sampel di atas maka jumlah responden 

dalam penelitian ini yaitu minimal 290 sampel dan maksimal sebanyak 580 

sampel. Maka penelitian ini akan menggunakan sampel minimal yaitu 290 

sampel. Berdasarkan perhitungan sampel di atas, maka sampel yang akan diambil 

untuk penelitian sebanyak 290 responden UMKM industri kuliner (food and 

baverage) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

3.4.1. Knowledge Management (X) 

 
Knowledge management dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel 

independen (X) terhadap inovasi produk, inovasi proses, dan kinerja operasional. 

Menurut Kör & Maden (2013) knowledge management didefinisikan sebagai 

proses bisnis yang berkaitan dengan proses penciptaan pengetahuan baru dan 

penggunaan pengetahuan yang dilakukan di dalam perusahaan kapanpun jika 

diperlukan. Knowledge management merupakan sebuah proses bisnis yang 

menciptakan pengetahuan baru sehingga organisasi dapat menggunakan ketika 

diperlukan, yang kemudian dengan adanya knowledge management di perusahaan 

dapat membantu proses inovasi, meningkatkan produktivitas dan kinerja 

karyawan serta dapat meningkatkan fleksibilitas (Al-Sa’di et al., 2017). 

Indikator dari knowledge management menurut Al-Sa’di et al. (2017) yaitu: 

 

 Mencari tahu kebutuhan pelanggan 

 Memperoleh pengetahuan tentang pemasok 

 Mempelajari praktek sukses dari perusahaan lain 

 Menghasilkan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sudah ada 
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 Menguji coba ide/pendekatan baru tentang kinerja 

 Pertemuan berkala oleh semua karyawan 

 Pembagian praktek di masing-masing departemen 

 Terdapat individu sebagai penghubung diantara kerjasama tim. 

 Mengumpulkan saran internal 

 Penerapan pengetahuan baru 

 Pentingnya memanfaatkan pengetahuan baru 

 Menemukan dan menerapkan pengetahuan yang diperlukan 

 

3.4.2. Inovasi Produk (M
1
) 

 
Inovasi produk ini berkaitan dengan segala sesuatu yang terkait dengan 

perubahan desain di mana perubahan desain ini menyebabkan perubahan yang 

penting dan berpengaruh dalam penggunaan fitur suatu produk (OECD, 2017). 

Inovasi produk berhubungan dengan memperkenalkan produk baru dan atau 

meningkatkan kualitas dari produk yang sudah ada maka dengan adanya inovasi 

produk dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menjaga produknya 

agar tetap kompetitif sehingga dapat mencapai keunggulan kompetitif seperti yang 

diinginkan (Al-Sa’di et al., 2017). Inovasi produk dalam penelitian ini diposisikan 

sebagai variabel intervening bersama dengan inovasi proses. 

Indikator dari inovasi produk menurut Al-Sa’di et al. (2017) yaitu: 

 

1. Mengembangkan produk baru dan fungsi spesifikasi berbeda dengan 

sebelumnya 

2. Mengembangkan produk dengan mempertimbangkan kemudahan 

penggunaan dan kepuasan pelanggan 
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3. Mengembangkan produk dengan komponen bahan baru yang berbeda dari 

sebelumnya 

4. Meningkatkan kualitas produk dengan melihat komponen dan bahan baku 

yang digunakan 

3.4.3. Inovasi Proses (M
2
) 

 
Inovasi proses melibatkan beberapa perbaikan dalam hal produksi, logistik, 

atau yang mencakup terkait dengan aktivitas akuntansi, pembelian, komputasi, 

dan pemeliharaan Polder et al. (2017). Inovasi proses merupakan sebuah 

penerapan dari pengembangan maupun penciptaan metode baru dalam peralatan, 

proses produksi, proses pengiriman. Inovasi proses dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai variabel intervening bersama dengan inovasi produk. 

Indikator dari inovasi proses menurut Al-Sa’di et al. (2017) yaitu: 

 

1. Menghilangkan kegiatan yang tidak bernilai tambah dalam proses produksi 

 

2. Mengurangi biaya proses produksi 

 

3. Meningkatkan kualitas proses produksi 

 

4. Menghilangkan kegiatan yang tidak bernilai tambah dalam pengiriman 

produk 

5. Mengurangi biaya pengiriman produk 

 

3.4.4. Kinerja Operasional (Y) 

 
Kinerja operasional ini sebagai wadah untuk menanggapi perubahan 

lingkungan organisasi dan juga untuk perbaikan di dalamnya (Flynn et al., 2019). 

Kinerja operasional merupakan output atau hasil yang dicapai dari kemampuan 
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operasional suatu perusahaan dan apabila suatu perusahaan mempunyai kinerja 

operasional yang baik maka akan menghasilkan efektivitas dan efisiensi 

perusahaan serta mencerminkan kemampuan sumber daya yang dikelola dan 

dimanfaatkan dengan baik (Al-Sa’di et al., 2017). Kinerja operasional dalam 

penelitian ini diposisikan sebagai variabel dependen (Y). 

Indikator dari kinerja operasional menurut Al-Sa’di et al. (2017) yaitu: 
 

1. Kinerja pengiriman tepat waktu 

 

2. Waktu tunggu untuk memenuhi pesanan pelanggan singkat 

 

3. Memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggan 
 

4. Secara fleksibel mengikuti perubahan yang diinginkan pelanggan 

 
3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1. Jenis Data 

 
Penggunaan jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan secara langsung dari objek penelitian dengan 

alat pengambilan data langsung pada subjek penelitian sebagai sumber dari 

informasi yang dicari. Kemudian untuk data sekunder ialah sebaliknya, dengan 

menggunakan perantara atau pihak lain yang sebelumnya melakukan 

pengumpulan data tersebut, yaitu peneliti tidak melakukan pengambilan data 

secara langsung di lapangan. 

1. Data Primer 
 

Penelitian ini peneliti mendapatkan data primer dari beberapa 

pertanyaan yang dirancang menggunakan survey online atau Google Form 
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yang dibagikan kepada 100 responden. Pertanyaan tersebut akan dijawab 

oleh responden yang memenuhi kriteria dan jawaban bersifat tertutup. 

2. Data Sekunder 

 

Penelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder berdasarkan 

artikel internasional, buku literasi metodologi, dan laporan mengenai 

fenomena pada penelitian ini. 

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survey kuesioner secara 

online melalui Google Form. Alasan menggunakan metode ini untuk 

menggeneralisasi data dengan mengukur hubungan antar variabel dalam konteks 

berbeda. Kuesioner online ini dibagikan melalui media sosial Instagram, 

WhatsApp, dan Line. Peneliti menggunakan berbagai cara dalam membagikan 

kuesioner online ini, seperti mengirimkan link kuesioner melalui WhatsApp, 

Direct Message (DM) Instagram secara personal maupun grup-grup (chat seperti 

grup kelas dan grup sma), serta mengunggah poster link kuesioner pada fitur story 

Instagram dan status WhatsApp 

Kuesioner sendiri menurut Sekaran (2018), adalah daftar pertanyaan yang 

sudah dirumuskan sebelumnya dimana nantinya para responden dapat mencatat 

jawaban mereka secara jelas. Menurut Sekaran (2018), ada 5 prinsip penyusunan 

kata untuk membuat kuesioner: 

 Ketepatan isi dari pertanyaan 

 

 Bagaimana pertanyaan dapat dipahami dan disampaikan dengan bahasa 

yang digunakan 
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 Jenis dan bentuk pertanyaan yang diajukan 

 

 Urutan pertanyaan 

 

 Data pribadi yang dicari dari responden 
 

Kuesioner yang digunakan untuk penelitian ini mengarah pada pertanyaan- 

pertanyaan terkait dengan knowledge management, inovasi produk, inovasi 

proses, dan kinerja operasional. 

3.5.3. Skala Pengukuran 

 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

kuesioner dapat diukur dengan menggunakan skala likert. Menurut Sekaran 

(2018), skala likert ini dapat digunakan untuk mengukur seberapa kuat respon 

jawaban setuju atau tidak setuju dari para responden dengan pernyataan yang telah 

disediakan oleh peneliti. Adapun 5 indikator yang dapat dipilih oleh responden 

dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada indikator sebagai berikut: 

1. Sangat tidak setuju (STS): Skor 1 

 

2. Tidak setuju (TS): Skor 2 

 

3. Netral (N): Skor 3 

 

4. Setuju (S): Skor 4 

 

5. Sangat setuju (SS): Skor 5 

 
3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 
Analisis deskriptif adalah teknik statistik dalam menganalisis dan 

menjelaskan dalam menggambarkan suatu data. Tujuan analisis ini untuk 

memperoleh gambaran dari data-data yang diperoleh dari hasil observasi agar 
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mudah dimengerti, dibaca, dan digunakan untuk informasi (Syaiful, 2018). 

Analisis deskriptif adalah analisis mengenai profil responden atau subjek 

penelitian serta karakteristik data yang tersedia yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan data kasar menjadi suatu informasi yang jelas dan ringkas 

dengan selalu memperhatikan kesimpulan secara umum. 

Adapun kriteria dari responden peneliti antara lain sebagai berikut: 

 

 Nama Usaha 

 

 Jumlah Karyawan 

 

 Pendapatan Per tahun 

 

 Umur Usaha 

 
3.7 Analisis Inferensial 

Menurut Nisfiannoor (2017), Analisis inferensial adalah metode yang 

berhubungan dengan analisis data pada sampel dan hasilnya dipakai untuk 

penyamarataan pada populasi. Penelitian ini menggunakan sistem pengujian 

Structural Equation Modeling (SEM) yang mana nantinya untuk pengujian data 

nya akan diolah dengan aplikasi SmartPLS. Menurut Hair et al. (2022), untuk 

pengolahan data SEM-PLS ada dua tingkatan yang harus dilalui untuk pengolahan 

datanya antara lain tingkatan pertama model pengukuran reflektif dan nantinya 

akan dilanjutkan ke tingkatan kedua dengan model pengukuran formatif dengan 

menguji hipotesis dan menjelaskan adanya keterkaitan antar variabel laten. 

3.7.1 Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian data melalui persamaan 

permodelan Structural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan teknik 
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analisis data yang dapat digunakan untuk menjawab berbagai jenis pertanyaan 

pada penelitian yang berbasis analisis statistik. Menurut Ramlall (2016), SEM 

merupakan metodologi yang komprehensif dan fleksibel untuk memperkirakan, 

mewakili, dan menguji model teoritis dengan tujuan untuk menjelaskan sebanyak 

mungkin variasi. Secara singkat, SEM merupakan alat multivariat yang kuat untuk 

memperlajari hubungan antar variabel. 

3.7.2. Metode SEM dengan Pengukuran Partial Least Square (PLS) 

 
Jenis analisis SEM yang digunakan pada penelitian ini adalah Partial Least 

Square atau PLS-SEM. Hipotesis diuji menggunakan teknik Partial Least Square 

(PLS) karena memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. Selain itu, Garson (2016) 

menambahkan, PLS juga memiliki kelebihan yaitu kemampuan untuk 

memodelkan beberapa variabel dependen serta variabel independen, kemampuan 

menghadapi data yang hilang, dan membuat variabel laten independen secara 

langsung berdasarkan cross-products yang melibatkan variabel respon, sehingga 

membuat prediksi yang lebih kuat. Menurut Hair et al. (2017), PLS dapat 

digunakan pada data yang terdistribusi tidak normal dan akan menghasilkan 

analisis yang tidak bias. Adapun kedua sub model PLS yaitu model pengukuran 

(Outer Model) dan model structural (Inner Model). 

3.7.3 Pengujian Model Penelitian (Outer Model) 

 

Evaluasi model penelitian atau outer model digunakan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas. Outer model merupakan evaluasi pengujian hubungan 

antara variabel konstruk (indikator) dengan variabel laten. Outer Model dijelaskan 
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dengan menggunakan uji convergent validity, discriminant validity, dan composite 

reliability, berikut penjelasannya: 

 
 

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji korelasi antar indikator dan 

bisa dikatakan valid jika nilainya > 0,7. Tetapi menurut Hair et al. (2017) 

untuk skala pengukuran yang dapat dimasukan sebesar >0,50 yang mana 

jika dijelaskan dalam rata-rata data dari berbagai varian item sebesar >50% 

dari konstruksi. 

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 

Uji diskriminan dapat dikatakan berhasil ketika nilai loading dari 

setiap indikator variabel laten memiliki nilai yang tertinggi daripada nilai 

variabel laten lainnya. Menurut Ghozali (2018), untuk menilai validitas 

diskriminan dengan cross loading yang mana dapat dilakukannya evaluasi 

untuk setiap nilai konstruksi yang mana dari hal tersebut akan mendapatkan 

kepastian nilai perhitungan yang lebih besar dari pada konstruksi lainnya. 

Cross loading yang diharapkan harus bernilai lebih besar dari 0,07. 

3. Composite Reliability 

 

Composite reliability merupakan pengukuran nilai sesungguhnya dari 

reabilitas pada suatu konstruk. Dalam hal ini, reliabilitas suatu konstruk 

dapat diukur dengan melihat nilai Croncbach’s Alpha dan nilai relibilitas 

komposit. Menurut Ghozali (2018), data yang memiliki composite 

reliability >0.7 mempunyai reliabilitas yang tinggi. Sedangkan menurut 
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Haryono (2016), penggunaan AVE dalam menilai kriteria convergent 

validity minimal menunjukkan 0,5. 

3.7.4 Pengujian Model Penelitian (Inner Model) 

 
Inner model merupakan evaluasi bagaimana adanya kolinearitas antar 

konstruk dan kemampuan prediktif model. Dalam hal ini, inner model digunakan 

untuk menguji hubungan antara konstruk later. Adapun beberapa strukturalnya 

yaitu: 

1. Uji Path Coefficients 

 

Menurut Ghozali (2018), uji path coefficients disini dapat dinilai 

dengan penilaian umum dengan nilai antara -1 dan 1. Nilai yang mendekati 

1 memiliki arti hubungan yang positif dan sebaliknya jika menjauhi 1 maka 

akan memiliki hubungan yang negatif. 

2. Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping) 

 

Pengujian hipotesis ini menurut Ghozali (2018), jika Ha ditolak 

maka Ho akan diterima dan sebaliknya dengan melihat nilai dari t –statistik 

dari nilai t tabelnya apakah >1.96 atau <1.96. 

3. Uji Coefficient of Determination (R2) 

 

Menurut Ghozali (2018), uji R-Square digunakan untuk mengukur 

variabel bebas yang mana dapat mempengaruhi variabel yang terkait. 

Pengujian ini dapat dilihat dari nilai R2 yang dimulai dari 0 hingga 1. 

4. Uji Effect Size (F2) 

 

Effect size (F square) untuk mengetahui kebaikan model. Menurut 

Ghozali (2018),  interpretasi nilai f square  yaitu 0,02 memiliki pengaruh 
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kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki pengaruh besar 

pada level struktural. 

5. Uji Normed Fit Index (NFI) 

 

Menurut Ghozali (2018), Nilai dari uji NFI antara 0 sampai dengan 

 

1. Nilai dapat dikatakan good fit ketika NFI > 0,090 sedangkan dikatakan 

marginal fit ketika nilai NFI nya di antara 0,80 < NFI < 0,90. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil penelitian mengenai pengaruh 

knowledge management, inovasi produk, dan inovasi proses, terhadap Kinerja 

Operasional pada UMKM bidang F&B. Pembahasan ini meliputi uraian tentang 

karakteristik responden, deskripsi variabel penelitian, pengujian instrumen, 

pengujian asumsi klasik, dan analisis jalur. Teknik dalam mengolah data yang 

digunakan adalah software SmartPLS versi 3.0. Partial Least Square (PLS) adalah 

teknik statistik multivariat yang dapat menangani banyak variabel respon dan 

penjelas secara bersamaan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer yang didapatkan dari hasil kuesioner yang berjumlah 290 orang responden. 

4.1. Karakteristik Responden 

4.1.1. Jabatan Responden 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan Jabatan Responden pada tabel 4.1 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Jabatan Responden 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Manajer/Pengelola 
Usaha 

75 25.9 

Pemilik Usaha 126 43.4 

Staf Operasional 89 30.7 

Total 290 100.0 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan Jabatan responden, sebagian besar responden memiliki jabatan 

sebagai Pemilik Usaha yaitu sebanyak 126 responden (43,4%). 

4.1.2. Jumlah Karyawan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik 

berdasarkan Jumlah Karyawan pada Tabel 4.2 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Jumlah Karyawan 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

>30 orang 2 0.7 

10 - 30 orang 59 20.3 

10 orang 229 79.0 

Total 290 100.0 

Sumber : data primer di olah 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik berdasarkan 

Jumlah Karyawan, sebagian besar UMKM F&B memiliki karyawan berjumlah 10 

orang yaitu sebanyak 229 responden (79,0%). 

4.1.3. Umur Usaha 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan Umur Usaha F&B pada 

tabel 4.3 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Umur Usaha 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

< 2 Tahun 38 13.1 

> 10 Tahun 6 2.1 

2-5 Tahun 154 53.1 

6-10 Tahun 92 31.7 

Total 290 100.0 

Sumber : data primer di olah 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan Umur Usaha, sebagian besar UMKM sudah berdiri selama 2-5 tahun 

yaitu sebanyak 154 (53,1%). 

4.1.4. Pendapatan dalam 1 Tahun 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan Pendapatan 

dalam 1 Tahun pada tabel 4.4 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Pendapatan dalam 1 Tahun 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

< 250 Juta 123 42.4 

> 500 Juta 9 3.1 

250-500 Juta 158 54.5 

Total 290 100.0 

Sumber : data primer di olah 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pendapatan per tahun 

UMKM F&B, sebagian besar mendapatkan pendapatan 250-500 Juta setiap 

tahunnya yaitu sebanyak 158 (54,5%). 
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4.2 Analisis Deskriptif Variabel 

 

Analisis ini menunjukkan data terhadap pertanyaan yang diberikan kepada 

responden ke dalam variabel penelitian yaitu pengaruh knowledge management, 

inovasi produk dan inovasi proses terhadap Kinerja Operasional di bidang bisnis 

F&B. Penilaian ini diukur dengan skor nilai terendah 1 (sangat tidak setuju) dan 

score nilai tertinggi 5 (sangat setuju). 

4.2.1 Variabel Knowledge Management 

 

Variabel Knowledge Management didalamnya berisi 12 pertanyaan yang 

telah diisi oleh responden. Hasil yang diperoleh dari keseluruhan responden ke 

dalam bentuk nilai rata-rata yang didistribusikan dan dilakukan penilaian yang ada 

pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5. Deskriptif Variabel Knowledge Management 

Variabel Pernyataan Mean 

Knowledge Usaha yang saya kelola selalu berupaya untuk 4.34 

Management mengetahui kebutuhan pelanggan di masa depan  

 Usaha yang saya kelola memiliki proses yang jelas 4.42 

 untuk mengetahui detail tentang pemasok  

 Usaha yang saya kelola memiliki mekanisme yang 4.32 
 memungkinkan kami untuk mempelajari praktik-praktik  

 keberhasilan dari para pesaing  

 Usaha yang saya kelola memiliki alur proses untuk 4.45 
 memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan  

 pengetahuan yang sudah ada  

 Usaha yang saya kelola selalu mengembangkan ide dan 4.38 
 pendekatan baru untuk meningkatkan kinerja dengan  

 bereksperimen secara terus-menerus  

 Usaha yang saya kelola mengadakan rapat secara rutin 4.39 
 untuk memberi informasi kepada seluruh karyawan  

 tentang inovasi terbaru di perusahaan  

 Usaha yang saya kelola memiliki mekanisme untuk 4.44 



42  

 

 
 

Variabel Pernyataan Mean 

 menjamin praktik pembagian kerja yang baik diantara  

berbagai departemen 

Usaha yang saya kelola memiliki seseorang yang 4.33 

berpartisipasi dalam beberapa tim atau divisi yang  

bertindak sebagai penghubung antar tim atau divisi  

tersebut  

Usaha yang saya kelola memiliki individu yang 4.30 

bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan  

mendistribusikan saran dan masukan dari karyawan  

Usaha yang saya kelola memiliki sistem dan prosedur 4.40 

yang fleksibel untuk segera memodifikasi dalam  

mendukung penerapan pengetahuan baru kepada semua  

pengelola dan karyawan  

Manajemen menekankan pentingnya memanfaatkan 4.42 

pengetahuan baru bagi usaha yang saya kelola  

Usaha yang saya kelola dapat memperoleh dan 4.34 

menerapkan pengetahuan yang dibutuhkan untuk  

meningkatkan daya saing     

Total rata-rata penilaian 4.37 

 

 

 

Dari deskriptif penilaian Knowledge Management pada tabel 4.5 di atas dari 

290 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi adalah indikator keempat 

yaitu “Usaha yang saya kelola memiliki alur proses untuk memperoleh 

pengetahuan baru dan mengembangkan pengetahuan yang sudah ada”, dengan 

penilaian rata-rata responden dengan nilai 4,45. Keseluruhan rata–rata penilaian 

dari variabel Knowledge Management pada penelitian ini adalah 4,37. 
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4.2.2 Variabel Inovasi Produk 

 

Variabel Inovasi Produk didalamnya berisi 4 pertanyaan yang telah diisi 

oleh responden. Hasil yang diperoleh dari keseluruhan responden ke dalam bentuk 

nilai rata-rata yang didistribusikan dan dilakukan penilaian yang ada pada tabel 

4.6 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.6. Deskriptif Variabel Inovasi Produk 

Variabel Pernyataan Mean 

Inovasi Usaha yang saya kelola melakukan pengembangan produk 4.47 

Produk baru dengan fungsi dan spesifikasi yang berbeda dengan  

 sebelumnya  

 Usaha yang saya kelola melakukan pengembangan produk 4.47 
 dengan mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan  

 dan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan  

 Usaha yang saya kelola melakukan pengembangan produk 4.47 
 dengan menyertakan komponen   baru   dan   bahan   yang  

 berbeda dengan produk sebelumnya  

 Usaha yang saya kelola berusaha untuk meningkatkan 4.45 
 kualitas produksi, baik dari segi komponen maupun bahan  

 baku yang digunakan  

 Total rata-rata penilaian 4.46 

 

 
Dari deskriptif penilaian Inovasi Produk pada tabel 4.6 di atas dari 290 

responden menunjukkan penilaian tertinggi dengan nilai rata-rata 4,47. 

Keseluruhan rata–rata penilaian dari variabel Inovasi Produk pada penelitian ini 

adalah 4,46. 

4.2.3. Variabel Inovasi Proses 

 

Variabel Inovasi Proses didalamnya berisi 5 pertanyaan yang telah diisi 

oleh responden. Hasil yang diperoleh dari keseluruhan responden ke dalam bentuk 
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nilai rata-rata yang didistribusikan dan dilakukan penilaian yang ada pada tabel 

 

4.7 sebagai berikut : 

 
Tabel 4.7. Deskriptif Variabel Inovasi Proses 

Variabel Pernyataan Mean 

Inovasi Usaha yang saya kelola mampu menentukan dan 4.51 

Proses menghilangkan kegiatan yang tidak menambah nilai dalam  

 proses operasional  

 Usaha yang saya kelola mampu mengurangi biaya dan 4.45 

 meningkatkan proses operasional  

 Usaha yang saya kelola meningkatkan kualitas dengan 4.54 
 memperhatikan   proses   produksi, teknik dan peralatan  

 penunjang  

 Usaha yang saya kelola secara teratur mengurangi biaya 4.46 
 yang terkait dengan proses produksi, teknik dan peralatan  

 penunjang  

 Usaha yang saya kelola mampu menghilangkan kegiatan 4.51 

 yang tidak menambah nilai dalam proses produksi  

 Total rata-rata penilaian 4.49 

 

 
Dari deskriptif penilaian Inovasi Proses pada tabel 4.7 di atas dari 290 

responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi adalah indikator ketiga yaitu 

“Usaha yang saya kelola meningkatkan kualitas dengan memperhatikan proses 

produksi, teknik dan peralatan penunjang”, dengan penilaian rata-rata responden 

dengan nilai 4,54. Keseluruhan rata–rata penilaian dari variabel Inovasi Proses 

pada penelitian ini adalah 4,49. 

4.2.4. Variabel Kinerja Operasional 

 

Variabel Kinerja Operasional didalamnya berisi 4 pertanyaan yang telah 

diisi oleh responden. Hasil yang diperoleh dari keseluruhan responden ke dalam 
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bentuk nilai rata-rata yang didistribusikan dan dilakukan penilaian yang ada pada 

tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4.8. Deskriptif Variabel Kinerja Operasional 

 

Variabel Pernyataan Mean 

Kinerja 

Operasional 

Usaha yang saya kelola menggunakan sistem ketepatan 

waktu untuk memenuhi pesanan pelanggan 

3.73 

Usaha yang saya kelola dalam memenuhi pesanan 

pelanggan membutuhkan waktu lebih pendek 

dibandingkan dengan kompetitor lain 

3.69 

Usaha yang saya kelola mengutamakan pelayanan yang 

baik untuk pelanggan 

3.71 

Usaha yang saya kelola mampu  mengikuti perubahan 

kebutuhan atau keinginan pelanggan secara fleksibel 

3.62 

Total rata-rata penilaian 3.68 

 

 
Dari deskriptif penilaian Kinerja Operasional pada tabel 4.8 di atas dari 

290 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi adalah indikator kesatu 

yaitu “Usaha yang saya kelola menggunakan sistem ketepatan waktu untuk 

memenuhi pesanan pelanggan”, dengan penilaian rata-rata responden dengan nilai 

3,73. Keseluruhan rata–rata penilaian dari variabel Kinerja Operasional pada 

penelitian ini adalah 3,68. 

4.3 Evaluasi Model 

 
4.3.1. Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Evaluasi model pengukurannya diuji dengan beberapa indicator antara 

lain: Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas. Adapun model 

pengukuran dihitung dengan menggunakan PLS Algorithm. 
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4.3.2. Validitas Konvergen 

 

Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indicator 

bernilai positif dan lebih besar dari 0,7 dan nilai AVE lebih dari 0,5. Nilai loading 

factor menunjukkan bobot dari setiap indikator/item sebagai pengukur dari 

masing-masing variabel. Indikator dengan loading factor besar menunjukkan 

bahwa indikator tersebut sebagai pengukur variabel yang terkuat (dominan). 

Berikut dapat dilihat nilai loading factor pada Tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9. Uji Validitas Konvergen 
 

Variabel Item 
Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

 

Knowledge 

Management 

KM1 0.781  

 
0.694 

Valid 

KM2 0.819 Valid 

KM3 0.837 Valid 

KM4 0.859 Valid 

 KM5 0.840  Valid 

KM6 0.847 Valid 

KM7 0.881 Valid 

KM8 0.827 Valid 

KM9 0.763 Valid 

KM10 0.850 Valid 

KM11 0.865 Valid 

KM12 0.826 Valid 

 

 
Inovasi Produk 

IP1 0.825  

 
0.722 

Valid 

IP2 0.878 Valid 

IP3 0.834 Valid 

IP4 0.862 Valid 

Inovasi Proses PR1 0.872 0.789 Valid 



47  

 

 
 

Variabel Item 
Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

 PR2 0.886  Valid 

PR3 0.887 Valid 

PR4 0.895 Valid 

PR5 0.901 Valid 

 

 
Kinerja 

Operasional 

KO1 0.941  

 
 

0.869 

Valid 

KO2 0.931 Valid 

KO3 0.920 
Valid 

KO4 0.937 Valid 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Berdasarkan table 4.9 diatas diketahui bahwa nilai loading factor yang 

dihasilkan masing-masing indikator lebih dari 0,7 dan nilai AVE lebih dari 0,5. 

Dengan demikian indikator-indikator tersebut dinyatakan valid sebagai pengukur 

variabel latennya. 

4.3.3. Validitas Diskriminan 

 

Discriminant validity digunakan untuk menguji validitas suatu model. 

Discriminant validity dilihat melalui nilai cross loading dan kriteria fornell-lacker 

yang menunjukkan besarnya korelasi antar konstruk dengan indikatornya dan 

indikator dari konstruk lainnya. Standar nilai yang digunakan untuk cross loading 

dan kriterria fornell-lacker yaitu harus lebih besar dari 0,7 atau dengan 

membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap 

konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 

Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antara 
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konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 

discriminant validity yang baik. 

Tabel 4.10. Nilai Fornell-Larcker Criterion 
 

Variabel Inovasi Produk Inovasi 
Proses 

Kinerja 
Operasional 

Knowledge 
Management 

Inovasi Produk 0.850    

Inovasi Proses 0.000 0.888   

Kinerja Operasional 0.329 0.359 0.932  

Knowledge 
Management 

0.384 0.396 0.462 0.833 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Tabel 4.11. Nilai Loading Silang (Cross Loading) 

 

Item 
Inovasi 

Produk 

Inovasi 

Proses 

Kinerja 

Operasional 

Knowledge 

Management 

IP1 0.825 -0.028 0.271 0.313 

IP2 0.878 0.023 0.311 0.396 

IP3 0.834 0.000 0.211 0.269 

IP4 0.862 -0.001 0.308 0.307 

KM1 0.326 0.270 0.373 0.781 

KM2 0.269 0.327 0.377 0.819 

KM3 0.300 0.323 0.454 0.837 

KM4 0.333 0.344 0.404 0.859 

KM5 0.308 0.294 0.383 0.840 

KM6 0.340 0.361 0.394 0.847 

KM7 0.347 0.346 0.391 0.881 

KM8 0.346 0.358 0.379 0.827 

KM9 0.255 0.276 0.320 0.763 

KM10 0.375 0.312 0.339 0.850 

KM11 0.328 0.334 0.397 0.865 

KM12 0.301 0.400 0.395 0.826 

KO1 0.296 0.368 0.941 0.428 

KO2 0.309 0.318 0.931 0.425 

KO3 0.311 0.348 0.920 0.439 

KO4 0.311 0.302 0.937 0.431 

PR1 -0.010 0.872 0.319 0.369 

PR2 0.003 0.886 0.306 0.355 
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Item 
Inovasi 

Produk 

Inovasi 

Proses 

Kinerja 

Operasional 

Knowledge 

Management 

PR3 -0.004 0.887 0.275 0.367 

PR4 0.003 0.895 0.366 0.330 

PR5 0.007 0.901 0.325 0.340 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Berdasarkan pada tabel 4.10 dan 4.11, nilai cross loading pada masing – 

masing item memiliki nilai > 0.70, dan juga pada masing – masing item memiliki 

nilai paling besar saat dihubungkan dengan variabel latennya dibandingkan 

dengan ketika dihubungkan dengan variabel laten lain. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap variabel dalam penelitian ini telah tepat menjelaskan variabel latennya dan 

membuktikan bahwa discriminant validity seluruh item valid. 

4.3.4. Reliabilitas 

 

Realibilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach alpha dan Composite 

reliability. Dinyatakan reliabel jika nilai Composite reliability diatas 0,7 dan nilai 

cronbach’s alpha disarankan diatas 0,7. Berikut nilai Cronbach alpha dan 

Composite reliability pada tabel 4.12 di bawah ini: 

Tabel 4.12. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Knowledge Management 0.960 0.965 

Inovasi Produk 0.873 0.912 

Inovasi Proses 0.933 0.949 

Kinerja Operasional 0.950 0.964 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai composite 

reliability semua variabel penelitian > 0,7 dan Cronbach Alpha > 0,7. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masing- masing variabel telah memenuhi composite 

realibility dan cronbach alpha sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel memiliki tingkat realibilitas yang tinggi. Sehingga dapat dilakukan 

analisis selanjutnya dengan memeriksa goodness of fit model dengan 

mengevaluasi inner model. 

4.4. Model Struktural (Inner Model) 

 

Setelah melakukan uji outer model maka langkah selanjutnya dengan 

melakukan uji inner model. Pengujian inner model atau model structural dilakukan 

untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari 

model penelitian. 

 

Gambar 4.1. Model Struktural 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 
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Evaluasi model structural PLS diawali dengan melihat R-square setiap 

variable laten dependen. Tabel 4.13 merupakan hasil perkiraan R-square dengan 

menggunakan PLS. 

4.4.1. R Square 

 

Tabel 4.13. Hasil Pengujian R Square 
 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Inovasi Produk 0.147 0.144 

Inovasi Proses 0.157 0.154 

Kinerja Operasional 0.291 0.283 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan nilai R-Square dari variabel 

Inovasi Produk sebesar 0,147, nilai tersebut artinya bahwa variabel Inovasi 

Produk dapat dijelaskan dengan variabel bebas sebesar 14,7% dan sisanya 85,3% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Sedangkan nilai R-Square dari variabel Inovasi Proses sebesar 0,157, nilai 

tersebut artinya bahwa variabel Inovasi Proses dapat dijelaskan dengan variabel 

bebas sebesar 15,7% dan sisanya 84,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Sedangkan nilai R-Square dari variabel Kinerja Operasional sebesar 0,291, 

nilai tersebut artinya bahwa variabel Kinerja Operasional dapat dijelaskan dengan 

variabel bebas sebesar 29,1% dan sisanya 70,9% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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4.4.2. Predictive Relevance (Q Square) 

 

Predictive relevance merupakan suatu uji yang dilakukan dalam 

menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan dengan menggunakan 

prosedur blindfolding dengan melihat pada nilai Q square. Jika nilai Q square > 0 

maka dapat dikatakan memiliki nilai observasi yang baik, sedangkan jika nilai Q 

square < 0 maka dapat dinyatakan nilai observasi tidak baik. Q-Square predictive 

relevance untuk model struktural, megukur seberapa baik nilai onservasi 

dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. 

 

Gambar 4.2. Predictive Relevance 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 
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Berdasarkan gambar di atas maka dapat disimpulkan pada tabel 4.14 di 

bawah ini: 

Tabel 4.14. Predictive Relevance 
 

Variabel Q² (=1-SSE/SSO) Keterangan 

Inovasi Produk 0.102 Memiliki nilai 
predictive relevance 

Inovasi Proses 0.118 Memiliki nilai 
predictive relevance 

Kinerja Operasional 0.246 Memiliki nilai 
predictive relevance 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.14 diatas dapat diketahui 

bahwa nilai Q square pada variabel dependen > 0. Dengan melihat pada nilai 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi 

yang baik/bagus karena nilai Q square > 0 (nol). 

4.4.3 Nilai F2 

 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian nilai F2 untuk menguji kekuatan 

pengaruh dari masing-masing variabel penjelas terhadap variabel terikat dalam 

model struktural. Nilai F2 ditunjukkan pada tabel 4.15. 

Tabel 4.15. Nilai F2 Model 

Relasi Nilai F2 Keterangan Efek 

IP -> KO 0.057 0,02 < F2 < 0,15 Lemah 

PR -> KO 0.071 0,02 < F2 < 0,15 Lemah 

KM -> IP 0.173 0,15 < F2 < 0,35 Sedang 

KM -> PR 0.186 0,15 < F2 < 0,35 Sedang 

KM -> KO 0.076 0,02 < F2 < 0,15 Lemah 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 
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Hasil uji kebaikan model berdasarkan nilai F2 menunjukkan terdapat tiga 

relasi yang lemah dan dua pengaruh yang bersifat sedang. Jadi, berdasarkan hasil 

uji F2, model yang dibangun sudah fit, meskipun tidak ada yang masuk dalam 

kategori pengaruh kuat. 

4.4.4 Uji Model Fit 

 
Ditempuh melalui pemeriksaan hasil estimasi output SmartPLS pada nilai 

SRMR. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan ratarata 

residu kovarians, didasarkan atas transformasi matriks kovariansi sampel dan 

matriks kovariansi yang diprediksi menjadi matriks hubungan. Jika angka yang 

didapatkan kurang dari 0,10 dianggap sesuai (Henseler et al., 2014). Hasil output 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16. Hasil Uji Model Fit 

Variabel Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.038 0.049 

d_ULS 0.465 0.777 

d_G 0.309 0.335 

Chi-Square 518.531 569.565 

NFI 0.919 0.911 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian model hubungan struktural adalah untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel dalam penelitian. Pengujian model struktural dilakukan 

melalui uji menggunakan software PLS. Dasar yang digunakan dalam menguji 

hipotesis secara langsung adalah output gambar maupun nilai yang terdapat pada 

output pathcoefficients. Dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis secara 

langsung adalag jika p value < 0,05 (significance level= 5%) dan nilai T statistic 
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> 1,960, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Berikut penjelasan secara lengkap mengenai pengujian 

hipotesis: 

 

Gambar 4.3. Pengujian Hipotesis 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Tabel 4.17. Pengujian Hipotesis 

 

Variabel SampelAsli (O) 
T Statistik 

(|O/STDEV |) P Values 

Inovasi Produk -> Kinerja 

Operasional 
0.222 2.958 0.003 

Inovasi Proses -> Kinerja 
Operasional 

0.248 2.938 0.003 

Knowledge Management 
-> Inovasi Produk 

0.384 3.203 0.001 

Knowledge Management 
-> Inovasi Proses 

0.396 2.965 0.003 

Knowledge Management 
-> Kinerja Operasional 

0.278 3.326 0.001 

Knowledge Management 

-> Inovasi Produk -> 

Kinerja Operasional 

0.085 2.050 0.041 
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Knowledge Management 

-> Inovasi Proses -> 

Kinerja Operasional 

0.098 2.106 0.036 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 
Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 

dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan dengan metode 

analisis bootsrapping terhadap sampel. 

4.5.1 Pembahasan 

 

1. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Inovasi Produk. 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama yakni Pengaruh Knowledge 

Management Terhadap Inovasi Produk menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0.384 nilai p-values sebesar 0,001 < 0,05 dan t-statistik sebesar 3.203 > 

1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Knowledge Management 

Berpengaruh Terhadap Inovasi Produk. Sehingga hipotesis yang 

menyebutkan bahwa “Knowledge Management Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Inovasi Produk” diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Bas et al. (2015) yang menemukan bahwa knowledge 

management memengaruhi inovasi produk secara signifikan. Samsir (2017), 

juga menemukan bahwa knowledge management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk.Hasil penelitian Andreeva & Kianto 

(2021) juga membuktikan bahwa proses knowledge management 

memberikan pengaruh positif terhadap inovasi produk di perusahaan dari 

Firlandia, Rusia, dan China. 
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Knowledge management memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk karena memfasilitasi akses yang cepat dan mudah 

terhadap informasi penting, mendorong kolaborasi efektif antar individu dan 

departemen, serta menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan 

(Afqarina, 2018). Adanya knowledge management memotivasi organisasi 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan yang 

relevan, memungkinkan tim pengembangan produk untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik dan cepat (Anwar et al., 2022). Knowledge 

management juga mempermudah berbagi ide dan pengalaman, sehingga tim 

dapat bekerja sama secara lebih efektif untuk mengembangkan solusi 

inovatif (Zuraidah, 2018). Selain itu, dengan pembelajaran dari proyek- 

proyek sebelumnya dan best practices, kualitas inovasi produk dapat terus 

ditingkatkan (Swandari, 2024). 

2. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Inovasi Proses. 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua yakni Pengaruh Knowledge 

Management Terhadap Inovasi Proses menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0.396 nilai p-values sebesar 0,003 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.965 > 

1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Knowledge Management 

Berpengaruh Terhadap Inovasi Proses. Sehingga hipotesis yang 

menyebutkan bahwa “Knowledge Management Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Inovasi Proses” diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Slavković & Babić (2013) dan Obeidat, et al. (2016) 
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yang membuktikan bahwa knowledge management memiliki pengaruh 

positif terhadap inovasi proses. Kör & Maden (2013) juga menemukan 

bahwa knowledge management memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap inovasi pada organisasi. 

Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi proses karena memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan dan 

memperbarui metode kerja mereka secara berkelanjutan (Kusuma, 2023). 

Dengan mengumpulkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan 

secara efektif, knowledge management memastikan bahwa informasi terbaru 

dan best practices tersedia bagi semua anggota tim, mendorong perbaikan 

berkelanjutan dan efisiensi operasional. Selain itu, knowledge management 

memfasilitasi kolaborasi dan berbagi pengetahuan antar departemen, yang 

membantu menemukan cara-cara baru dan lebih baik untuk melakukan 

pekerjaan, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan produktivitas (Harri, 

2021). Secara keseluruhan, knowledge management membantu organisasi 

untuk terus beradaptasi dan meningkatkan proses mereka, menghasilkan 

inovasi yang lebih cepat dan efektif. 

3. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Operasional. 

 

Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni Pengaruh Knowledge 

Management Terhadap Kinerja Operasional menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0.278 nilai p-values sebesar 0,001 < 0,05 dan t-statistik sebesar 

3.326 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Knowledge 

Management   Berpengaruh   Terhadap   Kinerja   Operasional.   Sehingga 
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hipotesis yang menyebutkan bahwa “Knowledge Management 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Operasional” 

diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Gold et al. (2017) yang menemukan bahwa knowledge 

management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi yang lebih 

efektif. Selain itu Lin & Kuo (2017) knowledge management berpengaruh 

positif pada seluruh aspek kinerja organisasi. Tseng & Lee (2016) program 

knowledge management akan berhasil ketika dapat memengaruhi kinerja 

organisasinya. 

Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari. Knowledge management memungkinkan 

pengumpulan, penyimpanan, dan distribusi pengetahuan yang sistematis, 

sehingga informasi yang relevan dapat diakses dengan cepat oleh semua 

anggota organisasi (Putri, 2023). Ini meminimalkan waktu yang dihabiskan 

untuk mencari informasi dan mengurangi duplikasi usaha. Knowledge 

management juga mendukung kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik 

antar tim, yang berkontribusi pada koordinasi yang lebih baik dan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat (Syakirah et al., 2021). Semua ini 

secara keseluruhan meningkatkan produktivitas dan efektivitas operasional 

organisasi. 

4. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasional. 
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Hasil pengujian hipotesis keempat yakni Pengaruh Inovasi Produk 

Terhadap Kinerja Operasional menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.222 

nilai p-values sebesar 0,003 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.958 > 1,960. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Inovasi Produk Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Operasional. Sehingga hipotesis yang menyebutkanbahwa “Inovasi 

Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Operasional” diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Hassan et al. (2018) yang membuktikan bahwa terdapat 

hubungan positif antara inovasi dengan kinerja produksi, baik inovasi 

produk maupun inovasi proses. Keterkaitan tersebut disebabkan karena 

dapat diterapkan metode operasional dan bisnis baru. Sedangkan menurut 

Saunila et al. (2016) perusahaan yang memiliki kinerja operasional dan 

keuangan akan lebih berhasil dalam melaksanakan inovasi. Selain itu 

menurut Evangelista & Vezzani (2015) dengan menggunakan teknologi 

baru maka akan meningkatkan kinerja produk serta menunjukkan bahwa 

inovasi produk dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. 

5. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasional. 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama yakni Pengaruh Inovasi Proses 

Terhadap Kinerja Operasional menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.248 

nilai p-values sebesar 0,003 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.938 > 1,960. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Inovasi Proses Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Operasional. Sehingga hipotesis yang menyebutkanbahwa “Inovasi 
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Proses Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Operasional” diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Kafetzopoulos & Psomas (2018) yang menyatakan 

bahwa tingkat produktivitas dan kinerja berhubungan positif dengan tingkat 

inovasi. Evangelista & Vezzani (2015) juga menemukan bahwa kinerja 

dapat meningkat ketika inovasi proses dapat menghasilkan efisiensi dan 

produktivitas dengan cara memberlakukan produksi dengan lebih efektif 

yang akan memengaruhi waktu respon, meningkatkan kualitas, dan 

mengurangi biaya. Ou et al. (2016) membuktikan bahwa inovasi proses 

yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan operasi produksi internal 

yang dapat memengaruhi tingkat kinerja operasional dan pengurangan 

biaya. 

6. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Operasional 

Dengan Dimediasi Oleh Inovasi Produk. 

Hasil pengujian hipotesis keenam yakni Pengaruh Knowledge 

Management Terhadap Kinerja Operasional Dengan Dimediasi Oleh 

Inovasi Produk menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.085 nilai p-values 

sebesar 0.041 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.050 > 1,960. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Knowledge Management Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Operasional Dengan Dimediasi Oleh Inovasi Produk. Sehingga 

hipotesis yang menyebutkan bahwa “Inovasi Produk Mampu Memediasi 

Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Operasional” 
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diterima. 

 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Al-Sa’di et al. (2017) yang menemukan bahwa 

knowledge management akan memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap kinerja operasional ketika adanya inovasi produk maupun inovasi 

proses, di mana dapat di artikan bahwa knowledge management berpengaruh 

secara langsung kepada kinerja operasional dan adanya pengaruh tidak 

langsung dari kedua inovasi tersebut. Schiuma & Carlucci (2015) juga 

menemukan bahwa knowledge management dapat memunculkan adanya 

inovasi serta akan memengaruhi tingkat kinerja operasional dan organisasi. 

Adanya inovasi produk ini dapat memengaruhi kualitas produk di mana 

akan meningkatkan kualitas produk itu sendiri selain itu juga penggunaan 

teknologi serta penciptaan produk baru dengan kinerja yang lebih tinggi 

juga Chang & Ahn (2015). 

7. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Operasional 

Dengan Dimediasi Oleh Inovasi Proses. 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh yakni Pengaruh Knowledge 

Management Terhadap Kinerja Operasional Dengan Dimediasi Oleh 

Inovasi Proses menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.098 nilai p-values 

sebesar 0.036 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.106 > 1,960. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Knowledge Management Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Operasional Dengan Dimediasi Oleh Inovasi Proses. Sehingga 

hipotesis yang menyebutkan bahwa “Inovasi Proses Mampu Memediasi 
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Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Operasional” 

 

diterima. 

 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Slavković & Babić (2013) dan Puryantini et al. (2017) 

menemukan bahwa knowledge management berpengaruh positif terhadap 

kinerja operasional dan juga berpengaruh positif terhadap inovasi proses, di 

mana inovasi proses ini mempunyai efek mediasi yang signifikan antara 

knowledge management dengan kinerja organisasi. Naghavi et al. (2015) 

membuktikan dengan menggunakan sampel public di Iran bahwa knowledge 

management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi dan juga 

inovasi. Sedangkan penelitian dari Damanpour & Gopalakrishnan (2021) 

menyatakan bahwa efek mediasi yang dihasilkan dari inovasi pada 

hubungan knowledge management dengan kinerja dapat menghasilkan 

kinerja operasional yang meningkatkan proses produksi secara efisien. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan di atas yang 

menggunakan alat analisis Smart-PLS melalui penyebaran kuesioner online 

kepada 290 responden, dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat 

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa knowledge management 

 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inovasi produk. 

 

2. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa knowledge management 

 

berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi proses. 

 

3. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa knowledge management 

 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. 

 

4. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. 

5. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa inovasi proses 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. 

6. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa knowledge management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional yang 

dimediasi oleh inovasi produk. 
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7. Hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa knowledge management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional yang 

dimediasi oleh inovasi proses. 

5.2. Implikasi Manajerial 

Organisasi harus melakukan investasi dalam hal pengembangan konsep 

knowledge management dan inovasi untuk mendorong organisasi atau UMKM 

menjadi selangkah lebih maju daripada kompetitor. Pengetahuan yang diperoleh 

dari sumber eksternal seperti pelanggan, pemasok, dan organisasi lain merupakan 

sumber inovasi yang berharga. Selain itu, kemampuan internal untuk 

menghasilkan pengetahuan baru dari pengetahuan yang ada dengan memiliki 

pendekatan sistematis untuk mengumpulkan saran dan ide karyawan, disertai 

dengan prosedur yang fleksibel untuk berbagi dan menerapkan pengetahuan baru, 

akan meningkatkan kemampuan inovasi baik dalam produk maupun proses. 

Selain itu, proses KM juga sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

operasional organisasi atau perusahaan. KM meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk mengurangi biaya per unit, meningkatkan kualitas produk, mempersingkat 

waktu pengiriman, dan mengurangi lead time. Manajer harus memperkuat proses 

KM di antara semua fungsi dan anggota perusahaan sehingga pengetahuan 

dibagikan, disebarluaskan, dan diterapkan secara efektif 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti meyakini dalam 

penelitian ini masih ada beberapa kelemahan dan kekurangan. Disampaikan 

melalui keterbatasan penelitian berikut ini: 
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1. Penelitian hanya dilakukan pada sebagian responden yang berjumlah 290 

orang, hal ini tentu saja kurang menggambarkan kondisi yang sebenarnya 

secara meluas. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel knowledge management, inovasi 

produk dan inovasi proses sebagai variabel bebas, dengan demikian adanya 

kemungkinan variabel lain yang dapat memberikan peningkatan pada 

kinerja operasional perusahaan. 

3. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, adanya 

kemungkinan resonden mengisi kuesioner tidak pada kondisi yang 

sebenarnya, yaitu pada kebenaran jawaban yang didapat dari responden dan 

tidak disertai dengan wawancara untuk mendapatkan kesimpulan yang 

mungkin akan lebih valid dalam penelitian ini. 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengusulkan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

maupun bagi penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diperlukan pengujian dengan mengambil sampel yang 

lebih luas, tidak terbatas pada ruang lingkup 290 responden saja. Selain itu 

penelitian selanjutnya dapat menambah variable lain guna memberikan hasil 

penelitian yang lebih rinci, luas dan spesifik. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji ulang lagi pengaruh terhadap kinerja 

operasional pada variabel knowledge management, inovasi produk, dan 

inovasi proses dengan indikator lainnya guna memberikan gambaran yang 
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lebih baik dan akurat. 

 

3. Perlunya perbaikan maupun peningkatan dalam pengelolaan knowledge 

management yang dapat diimplementasikan di dalam perusahaan sehingga 

berpengaruh positif kepada inovasi produk, inovasi proses, yang diharapkan 

bisa meningkatkan kinerja operasional sehingga akan berdampak baik dalam 

pelayanan terhadap pelanggan. 

4. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan teknik 

wawancara langsung pada responden, dengan demikian dapat mengetahui 

kondisi yang sebenarnya dan dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Pengaruh Knowledge Management Pada Kinerja Operasional Yang 

Dimediasi Oleh Inovasi Produk Dan Proses Pada Industri Kuliner (Food and 

Baverage) 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Assalamuallaikum Wr. Wb. 

 

Perkenalkan Saya Sultan Muhammad Aryadisyawal, Mahasiswa Sarjana 

Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja 

Operasional yang dimediasi oleh Inovasi Produk dan Inovasi Proses pada industri 

kuliner di Derah Istimewa Yogyakarta yang sedang dalam tahap menyelesaikan 

studi saya sebagai bagian dari tugas akhir yang sedang saya lakukan. Kuesioner 

ini ditujukan untuk owner UMKM di bidang makanan dan minuman di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sehubung dengan hal tersebut, dimohon kesediaan 

saudara/i untuk berkenan mengisi kuesioner tersebut. Data yang diisikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk penelitian ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner penelitian ini, saya 

mengucapkan terima kasih 

Wassalamuallaikum. Wr.Wb. 

Salam Hormat, 

 
 

Sultan Muhammad Aryadisyawal 
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DATA RESPONDEN 

 

Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi jawaban yang paling 

sesuai. Kuesioner ini kami sebarkan guna tugas akhir dan kami tidak akan 

menyebarluaskan jawaban karena bersifat pribadi. 

1. Nama Usaha : 

 

2. Jabatan Responden : a. Pemilik Usaha 

 

b. Manajer/Pengelola Usaha 

 

c. Staf Operasional 

 

3. Jumlah Karyawan : a. < 10 orang 

 

b. 10 - 30 orang 

 

c. > 30 orang 

 

4. Umur Usaha : a. < 2 Tahun 

 

b. 2 – 5 Tahun 

 

c. 6-10 Tahun 

 

d. > 10 Tahun 

 

5. Pendapatan dalam 1 Tahun : a. < 250 Juta 

 

b. 250-500 Juta 

 

c. > 500 Juta 
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Keterangan: 

 

Bapak/Ibu/Sdr/i cukup memberikan tanda centang () pada jawaban yang sesuai 

dengan keadaan saat ini. Kriteria penilaian: 

STS TS N S SS 

Sangat Tidak 
 

Setuju 

Tidak 
 

Setuju 

 

Netral 

 

Setuju 

Sangat 
 

Setuju 

1 2 3 4 5 

 
 

Knowledge Management (X) 

 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

 
 

1. 

Usaha yang  saya kelola selalu 

berupaya untuk  mengetahui 

kebutuhan pelanggan di masa depan 

     

 
 

2. 

Usaha yang   saya   kelola memiliki 

proses yang jelas untuk mengetahui 

detail tentang pemasok 

     

 

 

3. 

Usaha yang saya kelola memiliki 

mekanisme yang memungkinkan kami 

untuk mempelajari praktik-praktik 

keberhasilan dari para pesaing 

     

 

4. 

Usaha yang saya kelola memiliki alur 

 

proses untuk memperoleh 
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 pengetahuan baru dan 

mengembangkan   pengetahuan yang 

sudah ada 

     

 

 

 

5. 

Usaha yang saya kelola selalu 

mengembangkan ide dan pendekatan 

baru untuk meningkatkan kinerja 

dengan bereksperimen secara terus- 

menerus 

     

 

 

6. 

Usaha yang saya kelola mengadakan 

rapat secara rutin untuk memberi 

informasi kepada seluruh karyawan 

tentang inovasi terbaru di perusahaan 

     

 

 

7. 

Usaha yang saya kelola memiliki 

mekanisme untuk menjamin praktik 

pembagian kerja yang baik diantara 

berbagai departemen 

     

 

 

 

8. 

Usaha yang saya kelola memiliki 

seseorang yang berpartisipasi dalam 

beberapa tim atau divisi yang 

bertindak sebagai penghubung antar 

tim atau divisi tersebut 

     

9. Usaha yang   saya   kelola memiliki      
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 individu yang bertanggung jawab 

untuk mengumpulkan dan 

mendistribusikan saran dan masukan 

dari karyawan 

     

 

 

 

 

10. 

Usaha yang saya kelola memiliki 

sistem dan prosedur yang fleksibel 

untuk segera memodifikasi dalam 

mendukung penerapan pengetahuan 

baru kepada semua pengelola dan 

karyawan 

     

 
 

11. 

Manajemen menekankan pentingnya 

memanfaatkan pengetahuan baru bagi 

usaha yang saya kelola 

     

 

 

12. 

Usaha yang saya kelola dapat 

memperoleh dan menerapkan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan daya saing 
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Inovasi Produk (M1) 

 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

 

 

1. 

Usaha yang saya kelola melakukan 

pengembangan produk baru dengan 

fungsi dan spesifikasi yang berbeda 

dengan sebelumnya 

     

 

 

 

2. 

Usaha yang saya kelola melakukan 

pengembangan produk dengan 

mempertimbangkan kemudahan 

dalam penggunaan dan untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan 

     

 

 

 

3. 

Usaha yang saya kelola melakukan 

pengembangan produk dengan 

menyertakan komponen baru dan 

bahan yang berbeda dengan produk 

sebelumnya 

     

 

 

4. 

Usaha yang saya kelola berusaha 

untuk meningkatkan kualitas 

produksi, baik dari segi komponen 

maupun bahan baku yang digunakan 
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Inovasi Proses (M2) 

 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

 

 

1. 

Usaha yang saya kelola mampu 

menentukan dan menghilangkan 

kegiatan yang tidak menambah nilai 

dalam proses operasional 

     

 
 

2. 

Usaha yang saya kelola mampu 

mengurangi biaya dan meningkatkan 

proses operasional 

     

 

 

3. 

Usaha yang saya kelola meningkatkan 

kualitas dengan memperhatikan 

proses produksi, teknik dan peralatan 

penunjang 

     

 

 

4. 

Usaha yang saya kelola secara teratur 

mengurangi biaya yang terkait dengan 

proses produksi, teknik dan peralatan 

penunjang 

     

 
 

5. 

Usaha yang saya kelola mampu 

menghilangkan kegiatan yang tidak 

menambah nilai dalam proses 

     



82 
 

 

 
 

 produksi      

 

 

 

 

 

 
 

Kinerja Operasional (Y) 

 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

 
 

1. 

Usaha yang saya kelola menggunakan 

sistem ketepatan waktu untuk 

memenuhi pesanan pelanggan 

     

 

 

2. 

Usaha yang saya kelola dalam 

memenuhi pesanan pelanggan 

membutuhkan waktu lebih pendek 

dibandingkan dengan kompetitor lain 

     

 
 

3. 

Usaha yang saya kelola 

mengutamakan pelayanan yang baik 

untuk pelanggan 

     

 
 

4. 

Usaha yang saya kelola mampu 

mengikuti perubahan kebutuhan atau 

keinginan pelanggan secara fleksibel 

     



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Tabulasi Data 

 

KM 

 

1 

KM 

 

2 

KM 

 

3 

KM 

 

4 

KM 

 

5 

KM 

 

6 

KM 

 

7 

KM 

 

8 

KM 

 

9 

KM1 

 

0 

KM1 

 

1 

KM1 

 

2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
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5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
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5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
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5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
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Lampiran 3. Karakteristik Responden 

 

Jabatan 

 Frequency Perce 

nt 

Valid 

Percen 

t 

Cumulati 

ve 

Percent 

Vali 

d 

Manajer/Pengel 

ola Usaha 

75 25.9 25.9 25.9 

Pemilik Usaha 126 43.4 43.4 69.3 

Staf Operasional 89 30.7 30.7 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

Jumlah Karyawan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali 

d 

>30 orang 2 .7 .7 .7 

10 - 30 orang 59 20.3 20.3 21.0 

10 orang 229 79.0 79.0 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

Umur Usaha 

 Frequency Percen 

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali 

d 

< 2 Tahun 38 13.1 13.1 13.1 

> 10 Tahun 6 2.1 2.1 15.2 

2-5 Tahun 154 53.1 53.1 68.3 

6-10 Tahun 92 31.7 31.7 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

Pendapatan dalam 1 Tahun 

 Frequenc 

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali 

d 

< 250 Juta 123 42.4 42.4 42.4 

> 500 Juta 9 3.1 3.1 45.5 

250-500 Juta 158 54.5 54.5 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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Lampiran 4. Deskriptif Indikator 

 
 

LAMPIRAN DESCRIPTIVE PER BUTIR PERTANYAAN 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KM1 290 1 5 4.34 .948 

KM2 290 1 5 4.42 .803 

KM3 290 1 5 4.32 .859 

KM4 290 1 5 4.45 .852 

KM5 290 1 5 4.38 .841 

KM6 290 1 5 4.39 .850 

KM7 290 1 5 4.44 .843 

KM8 290 1 5 4.33 .905 

KM9 290 1 5 4.30 .866 

KM10 290 1 5 4.40 .860 

KM11 290 1 5 4.42 .854 

KM12 290 1 5 4.34 .872 

IP1 290 1 5 4.47 .767 

IP2 290 1 5 4.47 .790 

IP3 290 1 5 4.47 .785 

IP4 290 1 5 4.45 .775 

PR1 290 1 5 4.51 .763 

PR2 290 1 5 4.45 .757 

PR3 290 1 5 4.54 .762 

PR4 290 1 5 4.46 .780 

PR5 290 1 5 4.51 .781 

KO1 290 1 5 3.73 1.174 

KO2 290 1 5 3.69 1.162 

KO3 290 1 5 3.71 1.137 

KO4 290 1 5 3.62 1.180 

Valid N (listwise) 290     
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LAMPIRAN. PERSENTASE PERBUTIR PERTANYAAN 

 
KM1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 3.8 3.8 3.8 

2 7 2.4 2.4 6.2 

3 10 3.4 3.4 9.7 

4 105 36.2 36.2 45.9 

5 157 54.1 54.1 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 2.1 2.1 2.1 

2 7 2.4 2.4 4.5 

3 1 .3 .3 4.8 

4 122 42.1 42.1 46.9 

5 154 53.1 53.1 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 3.8 3.8 3.8 

2 2 .7 .7 4.5 

3 3 1.0 1.0 5.5 

4 141 48.6 48.6 54.1 

5 133 45.9 45.9 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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KM4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 3.4 3.4 3.4 

2 3 1.0 1.0 4.5 

4 111 38.3 38.3 42.8 

5 166 57.2 57.2 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 3.1 3.1 3.1 

2 4 1.4 1.4 4.5 

3 2 .7 .7 5.2 

4 127 43.8 43.8 49.0 

5 148 51.0 51.0 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 3.1 3.1 3.1 

2 4 1.4 1.4 4.5 

3 4 1.4 1.4 5.9 

4 121 41.7 41.7 47.6 

5 152 52.4 52.4 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 3.1 3.1 3.1 

2 4 1.4 1.4 4.5 
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 3 1 .3 .3 4.8 

4 111 38.3 38.3 43.1 

5 165 56.9 56.9 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 3.8 3.8 3.8 

2 2 .7 .7 4.5 

3 14 4.8 4.8 9.3 

4 115 39.7 39.7 49.0 

5 148 51.0 51.0 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 2.4 2.4 2.4 

2 8 2.8 2.8 5.2 

3 12 4.1 4.1 9.3 

4 127 43.8 43.8 53.1 

5 136 46.9 46.9 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 3.4 3.4 3.4 

2 3 1.0 1.0 4.5 

3 3 1.0 1.0 5.5 

4 119 41.0 41.0 46.6 

5 155 53.4 53.4 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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KM11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 3.4 3.4 3.4 

2 3 1.0 1.0 4.5 

3 1 .3 .3 4.8 

4 117 40.3 40.3 45.2 

5 159 54.8 54.8 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KM12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 3.1 3.1 3.1 

2 4 1.4 1.4 4.5 

3 11 3.8 3.8 8.3 

4 120 41.4 41.4 49.7 

5 146 50.3 50.3 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

IP1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 1.4 1.4 1.4 

2 6 2.1 2.1 3.4 

3 7 2.4 2.4 5.9 

4 106 36.6 36.6 42.4 

5 167 57.6 57.6 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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IP2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 2.4 2.4 2.4 

2 3 1.0 1.0 3.4 

3 3 1.0 1.0 4.5 

4 111 38.3 38.3 42.8 

5 166 57.2 57.2 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

IP3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 1.7 1.7 1.7 

2 5 1.7 1.7 3.4 

3 8 2.8 2.8 6.2 

4 102 35.2 35.2 41.4 

5 170 58.6 58.6 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

IP4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 2.1 2.1 2.1 

2 4 1.4 1.4 3.4 

3 3 1.0 1.0 4.5 

4 118 40.7 40.7 45.2 

5 159 54.8 54.8 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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PR1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 2.4 2.4 2.4 

2 2 .7 .7 3.1 

4 107 36.9 36.9 40.0 

5 174 60.0 60.0 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

PR2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 2.1 2.1 2.1 

2 3 1.0 1.0 3.1 

3 2 .7 .7 3.8 

4 123 42.4 42.4 46.2 

5 156 53.8 53.8 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

PR3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 2.4 2.4 2.4 

2 2 .7 .7 3.1 

4 98 33.8 33.8 36.9 

5 183 63.1 63.1 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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PR4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 2.8 2.8 2.8 

2 1 .3 .3 3.1 

3 1 .3 .3 3.4 

4 121 41.7 41.7 45.2 

5 159 54.8 54.8 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

PR5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 2.8 2.8 2.8 

2 1 .3 .3 3.1 

3 1 .3 .3 3.4 

4 106 36.6 36.6 40.0 

5 174 60.0 60.0 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KO1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 16 5.5 5.5 5.5 

2 32 11.0 11.0 16.6 

3 56 19.3 19.3 35.9 

4 95 32.8 32.8 68.6 

5 91 31.4 31.4 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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KO2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 14 4.8 4.8 4.8 

2 39 13.4 13.4 18.3 

3 53 18.3 18.3 36.6 

4 101 34.8 34.8 71.4 

5 83 28.6 28.6 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KO3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 18 6.2 6.2 6.2 

2 23 7.9 7.9 14.1 

3 64 22.1 22.1 36.2 

4 105 36.2 36.2 72.4 

5 80 27.6 27.6 100.0 

Total 290 100.0 100.0  

 

 

 
 

KO4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 20 6.9 6.9 6.9 

2 33 11.4 11.4 18.3 

3 58 20.0 20.0 38.3 

4 105 36.2 36.2 74.5 

5 74 25.5 25.5 100.0 

Total 290 100.0 100.0  
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Lampiran 5. Hasil Uji SEM-PLS 
 



151 
 

 

 
 

 



152 
 

 

 
 

 
 

 



153 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Gambar Hasil SEM-PLS 
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Model Struktural 
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Predictive Relevance 
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Pengujian Hipotesis 
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